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ABSTRAKSI

Judul Tesis : PENGIRIMAN TENAGA KERJA WANITA (TKW) KE
LUAR NEGERI (Analisa Terhadap Keputusan Fatwa
Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia,
Nomor: 7/MUNAS VI/MUI/2000)

Penulis/Nim : Abdullah Sani Kurniadinata/03 HUKI 589

Prgg:am Studi : Hukum Islam

Fatwa Pengiriman Tenaga Kerja Wanita (TKW) Keluar Negeri adalah
fatwa yang diputuskan pada Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia
Nomor: 7/MUNAS VI/MUI/2000. Fatwa ini merupakan hasil ijtihad MUl dalam
merespon kejadian-kejadian yang menimpa para TKW yang kerap mendapatkan
perlakuan yang tidak manusiawi. Di sisi lain keberadaan TKI/TKW yang telah
memberi masukan devisa begitu besar bagi negara, dengan berbagai macam
masalah vang dihadapi mereka, juga dirasa oleh Pemerintah menyebabkan
dampak vang tidak baik bagi pertumbuhan ekonomi negara. Oleh sebab itu,
muncul pro-kontra pendapat yang menyoroti isi fatwa MUI tersebut, sehingga hal
itu juga menjadi pemikiran Pemerintah untuk memberikan pelayanan dan
perlindungan kepada setiap TKI supaya mereka dapat diperlakukan secara
manusiawi. Dan menindaklanjuti masalah itu, Pemerintah sejak tahun 2003
sampai saat ini terus mengadakan hubungan kerjasama MoU kepada beberapa
negara vang memerlukan Tenaga Kerja Indonesia, seperti Malaysia, Saudi
Arabia, Kuwait, Yordania dan Hongkong.

Seiring dengan hal itu, Undang-undang Nomor 39 Tahun 2004 Tentang
Pelayanan Dan Perlindungan Terhadap TKI juga telah disahkan untuk
dilaksanakan. Dari usaha-usaha Pemerintah dalam memberikan perlindungan
kepada TKI dan dikaitkan dengan fatwa MUI tersebut, kiranya sangat wajar jika
menjadi bahan penelitian penulis sekaligus menjadi pemikiran bersama untuk
mencari jalan penyelesaian yang baik dari permasalahan ketenagakerjaan yang
digeluti kaum wanita di luar negeri. Dan itu tentu tidak lepas dari kajian syari'at
Islam yang memberikan ketentuan hukum bagi kaum wanita, disamping tetap

memberikan kemaslahatan bagi kepentingan negara maupun individu yang
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bekerja sebagai TKW. Penulis dalam penelitian fatwa ini menggunakan metode
sejarah hukum (penelitian yuridis atau legal) yang menganalisa pemikiran dalam
wujud teks yang terdokumentasi dalam bahan pustaka dan menganalisa
pemikiran dalam wujud konteks yang termuat dalam ketetapan fatwa MUL

Oleh sebab itu, metode sejarah hukum yang digunakan dalam penelitian
ini akan didukung dengan menggunakan metode penelitian pustaka library
research vyaitu mengutip pendapat para ulama dalam kitab-kitab figih, dan
menggunakan metode lapangan field research yaitu mengadakan wawancara
kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan pembahasan judul tesis ini.
Sumber-sumber data yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah: Fatwa
MUI, Al-Qur'an, Hadis, pendapat para ulama dan wawancara kepada beberapa
pihak seperti: Komisi Fatwa MUI Pusat, Ketua MUI Propinsi Sumatera Utara atau
kepada Ketua Komisi Fatwa Sumatera Utara, Kepala Dinas Depnaker Medan,
BP2TKI-SU Medan, Beberapa TKI/TKW yang masih bekerja atau mantan TKW.
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah memberikan analisa terhadap
perkembangan sosial masyarakat dan hukum yang dikaitkan dengan pandangan
Agama (Hukum Islam) sebagai pedoman hidup manusia yang bertakwa.
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ABSTRACT

The Title Of Thesis : Sending The Female Workers To Aboard ( The
Analysis To Decision Of Instruction National
Conference VI Of Indonesian Council Of
Religious Scholars No. 7/MUNAS

VI/MU1/2000).
The Writer/NIM g Abdullah Sani Kurniadinata/03 HUKI 589
Program Of Study : Islamic Law

The instruction of sending the female workers (TKW) to aboard is the
instruction which decided in national conference VI of Indonesian Council Of
Religious Scholars no. 7/MUNAS VI/MUI/2000. This instruction is the result
judgment from Indonesian Council Of Religious Scholars in responding the
events which fall at all female workers. Thats always get the treatment like not
human. The other side, the existence of female workers which have given input
the foreign exchange for the country, with the various problems which faced by
them. So it is also feel by goverment that cause impact not good for development
of economic country. So that, it appearance pro’s and con’s ideals that illumated
the content of Instruction’s Indonesian Council Of Religious Scholars, so it’s also
be thinking by goverment to give serving and protection to every female workers.
So that, they can be treatmented like human. And to take action that problem,
the goverment since 2003 until now straight to make the relation (MoU) between
with some countries which need Indonesian blue-collars worker, like; Malaysia,
Saudi Arabia, Kuwait, Jordania and Kongkong.

Together with that, regulation no: 39/2004 about the serving and
protection for indonesian blue-collar worker also have been legalized to be done.
From the exertions of goverment in giving protection for Indonesian Blue-Collar
Workers and it is hooked with the Intruction Of Indonesian Council Of Religious
Scholars, perhaps it's very natural if it become material of the writer’s research
and it become thinking to look for the good solution from the matters pertaining
to man power which embrace by every woman in abroad. And of cours, it isn’t
free from knowledge Islamic Law which give certainty of law for woman, beside
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still give benefit for the importance of country or individual which work as female
workers. The writer in this instruction’s research use the Method Of Law History,
That analys instruction on text documated in the library and analys it on context
what written in Intruction Of Indonesian Council Of Religious Scholars.

So the Method Of Law History that used in this research, will be delivered
by using Library Research (research to some classic figih books written by last
ulama) and Field Research (to hold an interview with some correspondents like:
Indonesian Council Of Religious Scholars, BP2TKI and some Indonesian Blue-
Collar Workers. The sources of the data which became the material in this
research is the instruction of Indonesian Council Of Religious Scholars, Holy
Qur'an/Al-Qur'an, Hadis, Opinion of The Leader/Muslim Religious Teacher and
Interview to some correspondents. Now, The conclusion of this research is giving
the analysis to social society’s development and the law is hooked with the view
of religion (Islamic Law) as the guidline for human’s pious.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur yang tak terhingga kami panjatkan kehadirat
llahi Rabbi, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan
penulisan tesis ini. Minat untuk menganalisa Fatwa MUl Tentang Pengiriman
Tenaga Kerja Wanita (TKW) Ke Luar Negeri, timbul ketika penulis mendapatkan
pro-kontra yang menyoroti isi fatwa tersebut. Selain itu adanya kepentingan
negara terhadap devisa yang didapatkan dari TKI yang bekerja di luar negeri,
temyata mereka juga sering mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi dari
pihak-pihak tertentu. Sementara Pemerintah juga terus berusaha memberikan
pelayanan dan perlindungan terhadap TKI, sehingga muncullah Undang-undang
Nomor 39 tahun 2004 yang mengatur tentang Penempatan, Pelayanan Dan
Perlindungan Terhadap TKI. Maka timbul tanda tanya pada diri penulis untuk
menganalisa fatwa MUl tersebut, apakah dasar pemikiran MUl sehingga
mengeluarkan fatwa tentang pengiriman tenaga kerja wanita ke luar negeri?

Untuk memperoleh jawaban tersebut, penulis mencoba menelusuri
literatur yang ada, mendiskusikannya dengan para dosen, serta rekan-rekan
mahasiswa, sehingga penulis bertekad untuk meneliti fatwa MUI tersebut dengan
judul: PENGIRIMAN TENAGA KERJA WANITA (TKW) KE LUAR NEGERI,
(Analisa Terhadap Keputusan Fatwa Musyawarah Nasional VI Maijelis Ulama

Indonesia, Nomor: 7/MUNAS VI/MUI1/2000).

Penyelesaian tesis ini dapat terlaksana juga berkat dorongan berbagai

pihak yang tidak bosan memberikan segala bantuannya, baik moril maupun




materil. Oleh karena itu, sudah selayaknya penulis menyatakan rasa terima kasih

vang tiada terhingga kepada semua yang telah membantu penulis, terutama
kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Ayahanda T. Badrun dan lbunda Wahini yang

tetap mendo’akan putra-putrinya agar berhasil dan menjadi mukmin yang

saleh, yang berguna bagi agama, negara dan bangsa.

. Bapak Rektor [AIN Sumatera Utara-Medan, Prof. Dr. H. M. Yasir

Nasution yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk dapat

meneruskan studi lanjutan pada Program Pascasarjana IAIN-SU Medan.

. Direktur Program Pascasarjana, Bapak Prof. Dr. H. Hasyimsyah, MA.,

yang senantiasa dengan setulus hati memberikan perhatian dan dorongan

kepada seluruh mahasiswa Program Pascasarjana untuk menyelesaikan

penelitian llmiah.

. Bapak Prof. Dr. H. Abdullah Syah, MA., sebagai pembimbing [ yang telah

rela meluangkan waktunya untuk memberikan pengarahan dan

bimbingan dalam penulisan tesis ini.

. Ibu. Dr. Hj. Fathul Djannah, SH. MS., sebagai pembimbing Il yang telah

memberikan arahan metodologi penelitian hukum, sehingga tesis ini

dapat ditulis secara sistematis.

. Para Dosen PPs yang telah mengajar kami sekaligus memberikan

dorongan secara terus menerus dalam penyelesaian tesis ini.
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7. Kepada seluruh koresponden penulis yang telah memberikan data-data
dalam mendukung penyelesaian tesis ini, diantaranya:
a. Komisi fatwa MUI Pusat.
b. Ketua MUI Propinsi Sumatera Utara
c. Ketua Komisi Fatwa MU! Sumatera Utara.
d. Kepala Dinas Depnaker Medan.

e. BP2TKI-SU Medan.

f. Beberapa TKI/TKW (yang masih bekerja atau mantan TKI).

8. Kepada segenap mahasiswa asrama PPs IAIN-SU, selaku teman-teman

dalam berdiskusi yang telah banyak memberikan sumbangan pemikiran

serta bantuan moril maupun materil demi lancamya penulisan tesis ini.

Untuk itu semua, penulis hanya dapat menyampaikan ucapan ribuan
terima kasih, dan mudah-mudahan Allah berkenan melipatgandakan pahala
kebaikan vang telah di berikan kepada penulis. Akhir kata, penulis
mengharapkan kritik, saran, petunjuk dan koreksi demi kesempurnaan penulisan
tesis ini kelak. Kiranya Allah berkenan meridai upaya penulisan ini, sehingga

bermanfaat bagi penulis sendiri, maupun pembaca yang terhormat.

Medah, |12 Agustus 2006
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TEANSLITEEAS! DAN SINGKATAN
I. Pzdoman Transliterasi Arab-Latin

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab vyang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini disajikan daftar

abjad Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
- sa $ es (dengan fitik di atas)
d jim j je
' ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kha k ka dan ha

Xl




dal

zal

zay

sin

syin

sad

dad

‘ain

ghain

fa

qaf

kaf

lam

de
zet (dengan titik di atas)
er

zet

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

ge

ef

ai

X1V




¢ ha h ha

s hamzah apostrof

S va Y ve

B. Huruf Vokal

Vokal bahasa Arab, adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Voka! Tungga!

Uoka! tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

. ——— — —

| Tanda Nama l Huruf Latin ‘ Nama li

1 ' Fathah \ a ‘ a i.

‘T s Kasrah i '\ i \

. Dammah | u | u |
XV




( Ji-n ) ditulis su’ila

2. Vekal Rangkap (diftong)

Contoh: (&g ) ditulis jahada

(Syy ) ditulis ruwiva

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya adalah berupa gabungan huruf, yaitu:

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

XVi

Tanda dan Huruf Nama Tanda dan Huruf Nama
8 7
Fathah dan ya ai adani
o Fathah dan wau au adanu
Contoh : ui-,f = kaifa
Je = qaula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,



Harakat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan
tanda
&F/ L—- fathah dan alif atau ya a A dan garis di atas

S e kasrah dan ya i i dan garis di atas
) -—,-. dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh: J® = qala

) = rama

W = fha

O }5\1 = yaktubina

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah //,

misalnya: 8 gkl da W3t = ditulis asy-svarf at al-mutahharah.

XVil




b. Ta marbutah mati
Ta marbutah vang mati atau mendapat harakat hukum,
transliterasinya adalah /h/, misalnya ZU:v\g} ¢ Lot J_,ai ditulis

ahl as-Sunnah, Zaidiyyah.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah ditkuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
contoh:

- raudah al-atfal-raudatul atfal: JubY ie )
- al-Madinah al-Munawwarah: 8y ¢t duud

- Talhah : ib

5. Svaddz% (Konsonan Rangkap)

Svaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda fasydid ( ), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah. Contoh :

342 ( ddds ditulis dengan mugaddimah, mujaddid

XViil




6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J' . Namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsivah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gomariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsivah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
huruf yang sama bunyinya, yaitu // diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf langsung mengikuti kata sandang itu. Huruf-huruf
syamsiyah ada empat belas buah, yaitu:

dic‘bcbgubcuﬁgv&cwcscbcbca

Contoh: Vel ditulis at-tawwaby, AN\ ditulis ad-dahru

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Sedangkan kata sandang vang ditkuti oleh huruf-huruf gamarivah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan pula dengan bunyinya. Adapun huruf-huruf gamaryah

adalah sebagai berikut:

écécec)cdcdcic&ciclc&cg)c\

Contoh:  y—ad)) ditulis dengan al-gamaru, £ ;——Q\ ditulis dengan a/-

karimu




Baik diikuti oleh huruf syamsiyvah maupun huruf gamarivah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ( - ).

II. Singkatan

as.

h.

SAW.
SWT.
t.p.
t.t.

ttp

‘alaih as-salam

halaman

tahun Hijriyah

tahun Masehi

radiallah ‘anhu

Salla Allah ‘Alaih Wa sallam
Subhanahu Wa taala
tanpa penerbit

tanpa tahun

tanpa tempat penerbit

wafat

XX




DAFTAR ISI

PENGESAHAN

.............................................................................................. i
P N e it rbons sumirmgscaminen et meniatn wes e a0 iii
BT R R oot i ane phgg e om s e s B34 83 v
B T e R e sy oyt s min sohds sl ansniivm eas kB TR 2 X
R R R s xnrsriinmnvains sasuenansanssians sesms Seomnsanssaamrms b s RaRias 54 Xiit
B R R i v e tssesias v s mss e e b o fim s e s s AR RS XXl
BABIPENDAHULUAN. ... ..ottt 1

A. Latar Belakang Masalah.............cocueeieienveneciincnniecncsnecseseesnnsnsenes 1
B. Perumusan Masalah............ccccooovioiieiieeicececee e 14
C. Batasan IStIaN.............cccorvoveesmvensimmrrssnsssonsesmssnesensunssssnssansssassonsensan 14
L T v s i e o g s s g 16
SRR T N S S DR — 17
A N S 17
R T ——— 20
H. Metode Penelitian...........ccovveieereierecierereeeeeee e 21
. Garis Besar Isi TeSiS.......cccoveriiuiiiiiiriieiesreeie e 24

BAB Il TKW DAN PERMASALAHANNYA........cooe, Z5

B PRIOEER TN o e vicormincnboniois coniisiinsmmrbbitiosivsessbiomssensmmisissssiass 25
B. Efek Positif Dan Efek Negatif Perempuan-

Moviiadi THW BBlOar negerl............commmmmimmnmssisismmises sosommurasy -
C. Perlindungan Pemerintah..........c.ccoooiiinniiniieice, 37

BAB II! KEDUDUKAN WANITA DALAM-

KEHIDUPAN ISLAMI s 42
A. Hak Dan Kewajiban Wanita Dalam Hukum Islam.......................... 42
B. Kehidupan Wanita Muslimah Pada Masa Rasulullah SAW -

Pada Masa Sahabat Dan Setelahnya...........cccceeveververcreccercencenenene. 59

C. Kehidupan Wanita Muslimah Indonesia...............ccoooviiiiinnn. 65




......

BAB IV KEFUTUSAN FATWA K
I

MEMNJADI THW KELUAR NEGERI ............................................ 69

A. MUI, Sejarah Dan Peranan Komisi Fatwa...........cccccovirrruenvrnnenen. 69

B. Prosedur Ketetapan Fatwa MULL..........cccoooiiiiiiiie e 82

C. Konsep Mahram Dan Dartrah Menurut MUL.............cccooonni, &4

D. Analisa Terhadap Keputusan Fatwa MUI Tentang-

Perempuan Menjadi TKW keluar negeri..........cccccocevvrvercccnnnennnnn, 102
A N N Il L .. et forsghanssensbdon sossassasasannisnsins 113
B I s e 3 JAdibbsthrss et sibes nnsmmsassssossysnsans 113
T T TR e e o Sl O VO RO S 116
DAFTARPUSTARER ... ... 5iivdiimiisssnsssessanasbisssonsssisnsaasssasasessssssasssass 118

LAMPIRAN-LAMPIRAN
A. Keputusan Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia
Meme e T UINAS VINIIUZO0U. ... oo o ccsrianiosansonsiossasassissosshsnenses 124
B. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2004
Tentang Penempatan Dan  Perindungan TKI Di  Luar

L T 2 e R R b ST USSR R 174
L SR At O . il snenisssssbisssostsasiosbusmmatassosbsnanases 175
DAFTAR RIWAY AT HID U P et et 184

XXil




BAE i
FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

[slam sebagai agama yang sempuma telah memberikan aturan-aturan
yang baik dan mulia untuk semua penganutnya. Baik itu tentang beribadah
kepada sang pencipta, bermu’amalah kepada sesama, memenuhi kebutuhan
hidup dengan cara-cara yang baik, dan lain-lainnya dalam menjalani kehidupan
di dunia ini. Maka dengan demikian, potensi kaum lelaki dan kaum wanita

sebagai lawan jenis memiliki peran masing-masing dalam menyikapi realita yang

ada.’

Wanita adalah mitra sejajar kaum laki-laki, kemitrasejajaran adalah suatu
kondisi ideal (normatif) yang untuk mencapainya diperlukan kebijaksanaan dan
program. Kebijaksanaan untuk mencapainya termuat pula dalam butir-butir

GBHN 1993 yang esensinya adalah sebagai berikut :

1. Wanita mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama dengan
pria dalam pembangunan, karenanya wanita merupakan mitra sejajar
pria. Disamping itu kedudukan wanita dalam keluarga perlu ditingkatkan,
demikian pula pengakuan terhadap kodrat wanita yang harus dilindungi
dan martabat wanita yang perlu dijunjung tinggi.

2. a. Peningkatan kemampuan wanita dalam pembangunan diarahkan pada
penguasaan Iptek, proses pengambilan keputusan dalam menghadapi
perubahan dalam masyarakat maupun dunia Internasional.

' Dadang S. Anshari Dkk, Membincangkan Feminisme (Bandung Pustaka Hidayah.
1997) h. 127
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b. Pengembangan dan peningkatan ketahanan mental dan sepiritual
(berahlak mulia) agar dapat memanfaatkan kesempatan berperan aktif
dalam segala bidang kehidupan bangsa dan segenap kegiatan.
¢c. Perlunya pengembangan iklim sosial yang lebih mendukung kemajuan
wanita.

3. Peningkatan upaya mewujudkan kesejahteraan keluarga, antara lain
melalui pembinaan kesejahteraan keluarga, juga melalui pengembangan
kesadaran orang tua akan peranan dan tanggungjawabnya dalam

pendidikan anak dan remaja yang bertumpu pada ajaran agama dan

budaya bangsa, selain itu juga melalui gerakan keluarga kecil bahagia dan
sejahtera.

4. Peningkatan peranan wanita dalam menangai masalah sosial ekonomi

diarahkan pada pemerataan hasil pembangunan, pengembangan sumber
daya manusia, dan pemeliharaan lingkungan.

5. a. Peningkatan keterampilan, produktifitas tenaga kerja wanita untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja wanita sebagai lapangan pekerjaan.
b. Peningkatan kesejahteraan dan perindungan tenaga kerja wanita

termasuk tenaga kerja wanita yang bekerja di luar negeri, terutama

mengenai kesehatan, keselamatan kerja, pengembangan karir dan

pelayanan jaminan sosial termasuk keluarganya.’

Dalam kontek nasioanal, angka-angka statistik yang berbicara tentang
populasi rakyat Indonesia mengambarkan bahwa wanita merupakan suatu
potensi sumberdaya menusia yang besar sekali. Dari potensi tersebut diketahui
juga bahwa mayoritasnya adalah wanita Islam. Maka perbincangan tentang
wanita Islam merupakan suatu kepentingan bangsa Indonesia dalam rangka

pembangunan nasionalnya. Apakah wanita Islam yang potensial itu mempunyai

? Sekretariat Jenderal MPR Rl, GBHN KETETAPAN MPR Rl 1993 (Jakarta: Penabur
llmu, 1993), h. 107

* Ibid, h. 108




kualitas yang memungkinkan mereka dapat berperan pada masa kini dan masa
mendatang dalam era modemisasi dan industralisasi untuk mengisi

pembangunan bangsanya ?*

Dalam hubungan pertanyaan ini memerlukan adanya peta keadaan

wanita Islam Indonesia yang dapat menggambarkan berbagai hal vang

menyangkut ajaran dan noma idealnya serta kenyataan dalam kehidupan
kekiniannya. Salah satu hal yang menyangkut permasalahan tersebut adalah

pembicaraan tentang hak dan kewajibannya.

Dalam kondisi umat Islam (kaum wanita) yang memasuki dan

menghadapi era modemisasi, yaitu era industrialisasi dan globalisasi yang penuh

dengan tantangan-tantangan yang besar dan berat. Dalam kaitan itu, dunia
wanita Islam dihadapkan kepada beberapa masalah besar dunia modem dimana
terkait masalah hak dan kewajibannya. Di antaranya yang terpenting ialah
kehidupan rumah tangga dan tugas (kewajiban fungsional) wanita di dalam
rumah tangga itu, di samping keharusan keterlibatannya untuk berada di luar

~
wKanuna

rumah dan jauh dari suami dan anak-anaknya dalam melakuk

1 i~ et
n kegiatan sosial

atau ekonomi, bahkan sebahagian juga dapat terlibat dalam kegiatan-kegiatan

politik.®

Dari tantangan di atas, timbul masalah-masalah baru yang menyangkut

hak-hak sipil, hak-hak sosial dan hak-hak politik bagi wanita. Masalah-masalah

* Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial (Bandung : Mizan, 14) h. 262
* Ibid, h. 262

" Ibid, h. 266




inilah yang perlu dikaji bersama. Dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi
tantangan-tantangan berat pada masa kini dan yang menjadi berat lagi pada

masa mendatang, maka wanita Islam Indonesia perlu dan harus mampu memilih

prioritas dari serentetan kewajiban. Yang jelas

jelas adalah bahwa kualitas wanita

Islam Indonesia yang rata-rata masih berada di bawah garis standar wawasan ke-
Islaman, kondisi intelektual dan kondisi ekonomi sosial, perlu mendapatkan
prioritas pertama.’

Pelaksanaan kewajiban-kewajiban wanita islam yang mendukung
pencapaian kualitas standar akan menjamin bagi wanita itu terpenuhinya hak-
haknya (yang diberikan Islam kepadanya) dengan baik. Dan dengan demikian
wanita Islam Indonesia dapat berperan pada masa kini dan masa mendatang
dalam peradaban modem untuk ikut mengisi pembanguan nasional di tanah
aimya.8

Berkaitan dengan hak, kewajiban dan peran wanita tersebut, Islam
sebagai agama vyang suci telah memberikan aturan-aturan yang adil bagi
mereka, termasuk aturan-aturan untuk mendapatkan hak memenuhi kebutuhan

dan mendapatkan rizki yang halal dan baik, berikut tata caranya yang tidak

bertentangan dengan syari at. Allah SWT berfirman:

O phas 04l a8 O ) 1y Sty @SBy b Ol e 1418 Vgl ) g

(VY 13,4l

" Ibid. h. 267
¥ Ibid, h. 267
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Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rizki yang baik-baik
vang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya saja kamu menyembah” (Al-Bagarah: 172)°

Melihat kontek ayat tersebut, maka usaha apapun yang ditempuh den

(9518]
Tiiglai

jalan yang baik dan selama tidak bertentangan dengan syaria't maka itu
dibolehkan. Dan bagaimana pula jika seorang wanita terpaksa pergi ke luar

negeri atau ke luar kota demi mencar rezki untuk mencukupi kebutuhan

hidupnya ?.

Masalah ini berkaitan dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia yang telah

memutuskan dengan mengharamkan perempuan menjadi Tenaga Kerja Wanita

(TKW) ke luar negeri jika tidak disertai mafram. Keputusan-keputusan tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Perempuan yang meninggalkan keluarga untuk bekerja ke luar kota atau
ke luar negeri, pada prinsipnya boleh, sepanjang disertai mahram,

keluarga atau lembaga/kelompok perempuan terpercay

{ sn fnrzaen bu codrwen fn)
iLaya \Judwaii digailij.

a
2. Jika tidak disertai mahram (keluarga) atau niswah sigah, hukumnya
haram, kecuali dalam keadaan darurat yang benar-benar bisa
dipertangqungjawabkan ‘secara syar’, ganitniy dan ‘adliy, serta dapat

menjamin keamanan dan kehormatan tenaga keria wanita.
3. Hukum haram berlaku pula kepada pihak-pihak, lembaga atau
perorangan yang mengirimkan atau terlibat dengan pengiriman TKW
seperti dimaksud angka 2, demikian juga pihak yang menerimanya.
Mewajibkan kepada pemerintah, lembaga dan pihak terkait lainnya
dalamn pengiriman TKW untuk menjamin dan melindungi keamanan dan

kehormatan TKW, serta members kelompok/lembaga perlindungan

’ Departemen Agama Rl., Al-Qur'an dan teyemahnya (Semarang: PT. Kumudasmoro
Grafindo, 1994) h. 42




hukum atau kelompok niswah sigah di setiap negara tertentu, serta kota-
kota tertentu untuk menjamin dan melindungi keamanan serta
kehormatan TKW.

5. Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar setiap

orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 27 Babiw/- Akhir 1421 H

i A WA ks

20Juli 2000 M.7

Dan vyang menjadi pertimbangan Komisi Fatwa MUl dalam
mengeluarkan fatwa tersebut adalah sebagai berikut :

1. Bahwa kepergian wanita meninggalkan keluarga untuk bekeria ke luar
kota atau ke luar negeri tanpa mahram merupakan tindakan yang tidak
sejalan dengan ajaran agama Islam.

2. Bahwa pengiriman TKW ke luar negeri sampai sekarang belum ada
jaminan perlindungan keamanan dan kehormatan perempuan, bahkan
justru mendorong timbulnya tindakan pelecehan terhadap martabat
wanita dan bangsa Indonesia.

3. Bahwa kebutuhan dan keperuan bekerja di luar kota dan luar neger
merupakan tindakan terpaksa untuk memenuhi kebutuhan minimal hidup
dan karena keterbatasan lapangan kerja di Indonesia.

4. Bahwa oleh karena itu, MUl memandang perh
tentang pengiriman TKW."

menetapkan fatw

!
ia

Akan tetapi Islam juga tidak serta merta bersikap keras terhadap wanita

dalam rumah tangga, karena ada kalanya wanita perlu ke luar. Misalnya tidak

10

Departeman Agama Rl, Himpunan Fatwa Majelis Ulama I[ndonesia (Jakarta: Bagian
Proyek Sarana, 2003) h. 283

" Ibid. h. 281




laki yang menanggungnya atau ia terpaksa bekerja di luar rumah

karena kepala keluarga mengalami kesulitan, penghasilannya sedikit, karena
sakit, tidak mampu atau sebab lainnya. Semua situasi dan keadaan ini tentu
harus mendapatkan kemudahan dan kelonggaran.”

Selain itu, walaupun ketetapan MUl dan segala perfimbangannya itu
benar adanya, namun yang menjadi problem dalam masyarakat jelas tidak
hanya sekedar pada permasalahan nas hukum syari'at. Lebih dari itu bahwa
kondisi yang menuntut kaum perempuan untuk menjadi TKW juga sangat kuat.
Di antaranya ialah, karena kebutuhan biaya hidup yang mendesak dan tidak
adanya jaminan terpenuhinya kebutuhan dari pemerintah. Sementara lowongan
kerja di dalam negeri sangat terbatas, sehingga dalam keadaan darurat mereka
terpaksa pergi ke luar kota atau ke luar negeri. Maka iika kata mahram vang
dimaksudkan di atas, adalah orang yang dapat memberikan perlindungan
kepada wanita, dapat saja kata tersebut direinterprestasikan sebagai sebuah
lembaga pemerintah yang dapat memberikan perlindungan kepada setiap TKW.

K. Imam Nakha'l dari Pondok Pesantren Safiyah Situbondo Jawa Timur
mengatakan:“Hadist mengenai mahram berhubungan dengan keselamatan
untuk perempuan, perlu direinterprestasi sebagai pemerintah dengan segala
elemen dan kebijakannya yang dapat memberi perlindungan kepada warga
negara yang bekerja di luar negeri”. Hal senada juga dikemukakan cleh Ketua

il 30 guu

MUI Din Syamsudin, dia mengatakan: Fatwa itu ke luar pada tahun 2000,

" Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fighu! Mar'atil Muslimah, terj, Zaid Husein Al-Hamid,
figih muslimak {Jakarta: Pustaka Amani, 1995), h. 404
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namun pengertian mahram mencakup pihak-pihak yang dipandang dapat
memberikan perlindunagn tenaga kerja Indonesia di luar neger, termasuk
BPZTKI (Badan Penempatan Dan Perlindungan TKI)”. Ketua Komisi Fatwa MUI
KH. Ma'ruf Amin menegaskan, mengenai kondisi darurat, itu jika ada anggota

keluarga yang meninggal tapi bukan untuk bekerja. Sedangkan jika dia

merupakan janda beranak banyak yang harus menghidupi keluarganya, maka
menuritnya pemerint

ntahlah yang harus menanggung kehidupannya”.**

Dengan demikian berarti pemerintah dapat di

1iaC i ik \AULILAL

kewajibannya terhadap rakyat, yaitu memberikan perlindungan dan membantu
vang lemah. Tentang beberapa kewajiban kewajiban nemerintah//mam terhadap
agama, rakyat dan negara, /mam Al-Mawardi menjelaskan:

1. Memeiihara agama, dasar-dasamya yang telah ditetapkan dan apa-apa
yang telah disepakati oleh umat salaf.

2. Menjumung tinggi hukum-hukum di antara orang-orang vang
| S

bersengketa, dan menyelesaikan perselisihan sehingga keadilan terlaksana
secara umum.

3. Memelihara dan menjaga keamanan agar manusia dapat dengan
tenteram dan tenang berusaha mencari kehidupan, serta dapat bepergian
dengan aman, tanpa ada gangguan terhadap iiwanya atau hartanya.

4. Menegakkan hukum hukum Allah agar orang tidak berani melanggar
hukum dan memelihara hak-hak hamba dari kebinasaan dan
kerusakan.™

" www. Hidayatullah.Com
" Abu Hasan al-Mawardi, Al-Ahkam As-Sultaniyyah Wa Al Wildyah Ad Diniyyak (Mesi
Mustafa Al-Asabil halabi, Cet Ill, 1994), h. 15-16




Dikuatkan dengan pendapat Yusuf Musa yang mensitir pendapat Ibnu
Khaldun tentang defenisi khilafah dan kaitannya dengen tugas

Uil S SN

yaitu:

Bgliy dyg 2N eglas G o R Bl ke o B B

Wl dslews 5 il Bl G 20 e (0 BV

Artinya:”Al-khilafah membawa/memimpin masyarakat sesuai dengan kehendak

agama dalam memenuhi kemaslahatan akhiratnya dan dunianya yang

kembali kepada keakhiratan itu, karena hal ihwal keduniaan kembali
seluruhnya menurut Allah untuk kemaslahatan akhirat. Maka
kekhilafahan itu adalah kekhilafahan dari pemilik syara’ di dalam
memelihara agama dan mengendalikan dunia”.®

ain itu memberikan kelonggaran dan perlindungan kepada rakyat yang

bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup mereka juga berkaitan

(menjaga keselamatan jiwa). Kelima magasid asy-Syariah yang ada (hifzu
Din, hifzu an-Nafs, hifzu al-Aql’, hifzu al-Mal, hifzu an-Nasl) harus terjaga
eksistensinya, dengan memperkuat dan memperkokoh berbagai macam

vUTL

aspeknya di satu sisi serta melakukan berbagai upaya preventif dan represif

5 - - — .o~ = . - Y 7vai A .
" Yasuf Masa, Nizam Al-Hukmi Fi Al-Islam (Mesir: Dar Al Kitah Al Arahi 1063) h 12
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di sisi lain, sehingga tujuan tidak hilang dalam proses kehidupan yang terus

berubah.®

Berkaitan dengan masalah TKW, pada saat ini pemerintah Indonesia juga

terus bekerja keras dalam memberikan perlindungan kepada seluruh tenaga

Qi

kerja Indonesia di dalam dan luar negeri. Selama terus adanya usaha

um yang berlaku, maka penulis berpendapat bahw

ey

yang lebih tepat itu adalah tetap memberikan peluang kepada perempuan

b §
menjadi TKW secara resmi (sesuai peraturan pemerintah dan tidak bertentangan
dengan fatwa MUI) serta mengharamkan perempuan menjadi TKW illegal yang

tidak memiliki jaminan keamanan dari pemerintah. Karena munculnya kasus-

kasus pembunuhan, penyiksaan terhadap TKW, pelecehan seksual dan lain-lain

menurut penulis adalah karena sebelumnya pemerintah tidak memperhatikan
secara serius masalah-masalah TKW tersebut.

Dalam keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi RI. No: Kep.
104 AMen/2002 tentang penempatan Tenaga Kerja ke luar neger, bab |
Ketentuan Umum pasal 6, 7, 8 disebutkan:

Pasal €
Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia selanjutnya disebut PJTKI
adalah badan usaha yang berbentuk Perseroan Terbatas yang mendapat izin
dari menteri untuk berusaha di bidang jasa penempatan TKI ke luar negeri.

1 A Digzy!

Dijazuli, Figh Sivasah (Bandung: Sunan Gunung Jati Pers, 2000), h. 393
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Pasal 7
Asuransi TKI adalah suatu bentuk perlindungan bagi TKl dalem bentuk

UU 1Ciiii

sanfunan berupa uang yang meliputi kematian, kecelakaan dan kerugian
material.

Pasal 8
Lembaga perlindungan TKI ke luar negeri yang selanjutnya disebut
perlindungan TKI adaiah iembaga periindungau dan ;:C:mt)eiau“ terhadap hak

Konsultan Hukum dan atau Lembaga Asuransa di luar negeri. 7

sl

Sebagai contoh keberhasilan dalam penanganan TKW secara serius telah
dibuktikan oleh pemerintah Filipina. Sejak masa Ferdinand Marcos, tenaga kerja
yang dikiim Filipina ke luar negeri menjadi salah satu pilar utama penyangga
perekonomian negeri itu. Dari masa Qory Aquino dan Fidel Ramos hingga
Joseph Estrada dan Gloria Macapagal Arroyo, para presiden Filipina ini serius
menangani masalah tenaga kerja mereka yang dikirim ke luar negeri. Maka tak
heran jika semasa Qory Aquinc dan Macapagal Arroyo, dua presiden ini pernah
menyatroni negara lain demi membela tenaga keria mereka vang terbelit
masalah hukum.'®

Indonesia sebagai negara yang berpenduduk mayoritas Islam mestinya
berpotensial untuk memberikan masukan dalam menjalankan  sivasah
dusturivahnya (polittk hukum). Mengutip pendapat A. Djazuli yang mensitir
pendapat Abu A'la Al-Maududi, menyebutkan mengenai hak-hak rakyat itu,

adalah sebagai berikut:

" Depnakertrans, Himpunan Peraturan Tenaga Kerja (Jakarta: CV. Mayda, 2003}, h. 62
¥ Majalah Sabili, NO 17 TH Xil 10 MARET 2005, h 94
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1. Perlindungan terhadap hidupnya, hartanya dan kehormatannya.

2. Perlindungan terhadap kebebasan pribadi.

3. Kebebasan menyatakan pendapat dan berkeyakinan.

4. Terjamin kebutuhan pclck hidupnya dengan tidak membedakan kelas

dan kepercayaan.®

Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia mestinya mencont
1

Filipina, yaitu bersikap lebih serius dan tegas dalam menangani masalah TKW.
Y g g

Konsekwensi jaminan keamanan hamus diberikan oleh pemerintah karena

sumbangan mereka (TKW) terhadap pendapatan negera sangat besar. Hal ini

bisa kita lihat sebagai sampe! dari penerima devisa untuk tahun 2003 dan 2004

£ il

adalah sebagai berikut:

Penerimazn Devica

Dari TKI
Kawasan TKI (orang) Devisa {I'S ¢}
Asia Fasifik 109, 722 23.08R 764
Timteng dan Afrika 182, 770 34,713, 101
Amerika 171 5,945, 882
Eropa 31 11, 891, 765
Jumlah 293, 694 75, 639, 513
Sumber: Menurut:
Depnakerivans, Kawasan dan Talius
Ditien PPTKLN 2003

&

" A. Dijazuli, Figh...




szaan Devisa
Dari TKI
Kawasan TK! {Orang) Devisa (US $)
Asia Pasifik 67, 817 60, 263, 238
Timteng dan Afrika 176, 788 110, 362, 494

Amerika 16 119, 724
Eropa 3 123,831
Jumlah 244, 624 170, 869, 287
Sumber: Menurut:

Depnal:ertrans, Kawasan d== Tohan

Ditjen ° T TKLN 20047

Berdasarkan data-data di atas, penulis memandang bahwa persoalan ini

adalah kajian menarik untuk dikembangkan dan dianalisa, terutama melihat
konsep maslahat dan darirah dalam Hukum lslam, dikaitkan dengan tuntutan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pada kondisi perekonomian yang lemah dan
terbatasnya lowongan kerj

Dari permasalahan di atas, penulis ingin menjadikannya sebagai

penelitian tesis dengan judul:

PENGIRIMAN TENACA KERJA WANITA (TKw; KE LUAK

Ulama Indonesia, Nomor: 77MUNAS VI/MUI/2000).

20

www.nakertrans.go.id
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R Peruemusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dalam

pencliian ini adalah: Apa dasar pemikiran MUl mengeluarkan fatwa haram bagi

perempuan menjadi TKW ke luar negeri 7

Untuk mendapatkan jawaban yang memadai terhadap pokok masalah di

atas, maka ada beberapa pertanyaan sebagai sub pokok masalah, yang

A2 S e xala aRs iy AR

diharapkan dapat membantunya, yaitu:

1. Apa yang menjadi latar belakang munculnya fatwa MU! tersebut?
2. Apa metode yang digunakan MUI dalam mengeluarkan fatwa?

o
ALlh

t

3. Bagaimana pengaruh fatwa MUI tersebut bagi kemaslahatan p

C. HBatzean Istilah
Untuk menghindari inkonsistensi dalam penggunaan istilah dan
pemahaman yang berbeda oleh para pembaca terhadap rencana penelitian ini,
maka pada bagian ini akan dimuat penjelasan tentang pengertian istilaliistials
kunci yang terdapat pada tesis ini. Istilah-istilah kunci tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Tenaga Kerja dan TKW

Tenaga kerja adalah:

/ 1 s . X
1 SEsuatu (PERETja aiau peEGaWwal;

a. Orang yang bekerja atau mengerjax
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b. Orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja.?* Sedangkan TKW berarti Tenaga Kerja Wanita.
2. BNP2TKI

BP2TKI adalah Badan Nasional Penempatan Dan Perlindungan TKI.
Badan tersebut adalah lembaga pemerintah non departemen vang
bertanggungjawab kepada Presiden yang berkedudukan di Ibukota
Negara. Untuk kelancaran pelaksanaan pelayanan penempatan TKI,
Badan Nasional Penempatan Dan Perlindungan TKI membentuk Balai
Pelayanan Penempatan dan Perlindungan TKI di Ibukota Provinsi
dan/atau tempat pemberangkatan TKI yang dianggap perlu.”

3. MUI

MUI singkatan dari Majelis Ulama Indonesia, adalah wadah musyawarah

para ulama, zuama’dan cendikiawan muslim. Di dirikan pada tanggal 17
Rajab 1395 Hijriah bertepatan dengan tanggal 26 juli 1975 Masehi oleh

Musyawarah Nasional ke 1 Majelis Ulama seluruh Indonesia dan

berkedudukan di Ibukota Republik Indonesia.?

' Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h.1171

* Depnakertrans, Undang-undang Rl No. 39 Tahun 2004 Tentang Penempatan Dan
Perlindungan TKI Di Luar Negeri (Bandung: Citra Umbara, 2004), h. 42-44

* H.S. Prodjokusumo dkk, 20 Tahun Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: MUI, 1995), h.
37



4. Fatwa

Fatwa atau (S }’-5-“ jamanya : & j\:ﬂ\ adalah petuah, nasehat, jawaban

atas pertanyaan yang berkaitan dengan hukum. Dalam ushul figih, berarti
pendapat yang dikemukakan seorang mujtahid atau fagih sebagai

jawaban yang diajukan peminta fatwa dalam suatu kasus yang sifatnya

tidak mengikat.”*

D. Tujuan Peneclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan serta
menganalisis fatwa MUI tersebut, diantaranya vaitu:

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya fatwa MUl tentang
haramnya seorang perempuan menjadi TKW ke luar kota atau ke luar
negeri.

2. Untuk menganalisa metode yang digunakan MUI dalam mengeluarkan

fatwa tersebut.

3. Untuk mengetahui pengaruh fatwa MUI tersebut bagi kemaslahatan para
TKW.

* Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 326




E. Kegunaan Penclitian

Adapun kegunaan vang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagai

berikut:
1. Sebagai tela’ah kreatif dan sebuah analisa mengenai kedudukan seorang
wanita jika menjadi TKW dipandang dari sudut Hukum Islam.

2. Sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya mencermati kontroversi tentang hukum seorang perempuan

menjadi TKW yang bekerja di luar negeri.

F. Landasan Teori

1. Hukum Wanita Berpergian Tanpa Mahram

Kata mahram }\ berasal dari kata > yang berarti orang yang

diharamkan.” atau wanita-wanita yang haram dikawini seorang lelaki, baik
bersifat selamanya maupun sementara.”®

Syeikh Ali as-Sabini mengatakan”Haram bagi seorang wanita
mengadakan safar (perjalanan) di atas tiga hari kecuali bersama saudara atau
suaminya. Perjalanan yang dimaksud adalah umum, baik ketika berhaji atau
lainnya. la menambahkan bahwa rasul SAW pemah memerintahkan seorang
laki-laki untuk meninggalkan perang guna menemani isterinya vang akan

mengadakan perjalanan untuk haji”. Syeikh as-Sabtni mengatakan:”Kalaulah

* Lois Ma'lof, Al-Munjid Fi Al-Lughah Wa Al-Ilam (Beirat: Dar El-Machreq, 1986), h.
130

* Dahlan, Ensiklopedi...h. 1049
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adanya mahram itu bukanlah wajib, maka rasul tidak akan menyuruhnya untuk

meninggalkan perang” .?’

2. Dalil-dalil Yang Berkaitan Di Dalam Al-Quran Dan Sunnah
Allah SWT berfirman:

So%a s 8 ylnd-1 g U..:U\ s gy 14U ‘,i,lzs“j ‘,g.w.m\; Tjé \}JT u,g..ﬂ\ \.e.i\yt_s.

(1) Ogpaibo O ghadsy o pofle d) O gy ¥ 3ls B

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakamya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan “ 2

Rasulullah SAW bersabda:

By g oY 18 Y JB Jhuy ade 1 o I 8 ws o A as s

7 (hen 013) 255 3 Lgry Y1 W OB e Bl S p

Artinya:” Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW ia berkata: Tidak halal bagi

seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir melakukan
perjalanan selama tiga malam kecuali ia di sertai mahram”

(HR. Muslim).

 Myhammad Ali As-Sabuni, Rawal' Al-Bavan Tafsi Avat Al-Ahkam Min Al-Quran
(Beirtt: Dar Thya" At-Turas Al-Arabi, 2001), h. 318
# Departemen Agama RI, A/-Qur’an... h. 951

* An-Nawawi, Sahih Muslim (Beirat: Dar al-Kutub al-llmiyyah, Jilid 5, tth), h. 106-107
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Artinya:” Seseorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir tidak

halal melakukan perjalanan selama tiga hari atau lebih kecuali disertai

avah, suami, anak, ibu atau mahramnya” (HR. Muslim).

Y idsh s ey Ty e B Ao o) o wf s i) 2y ils o) o6
Jry o py# 3 pa VAN Bl Wy a2 5 lgmey W BTl Jr) Ogls
1B NSNS By & ST )y Bl o el O ) gy b s
ATy ade & Jo &) Jguy JB 108 jas ) o8y bl ol po ot sl

7 (Logaks 30 01 33) p,2 33 gasy ¥ oy VU TR (e 3

Artinya:"Dari [bnu Abbas ra. Bahwasannya la mendengarkan nabi sedang
berkhutbah, beliau mengatakan: Dilarang seorang laki-laki membiarkan
isterinya pergi kecuali ia disertai mahrammya, dan janganlah seorang
perempuan mengadakan safar kecuali bersama mahram. Laki-laki
tersebut berdiri dan berkata: Wahai rasulullah sesungguhnya isteriku ke
luar karena suatu hajat (haji), dan sesungguhnya aku sedang dituntut
untuk mengikuti perang ini dan perang ini, rasul berkata: pergilah dan

Y Ibid

" Abu Abdullah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Mesir: Maktabah
Syuriq Addualiyah, Jilid 1, 2003), h. 468. Lihat, Asy-Syaukani, Nail Al-Autar (Beirat: Dar al-Fikr,
Jilid I, 1994), h. 15



berhajilah bersama isterimu. Dan dari Ibnu Umar ia berkata: “Rasulullah
SAW bersabda, dilarang seorang perempuan mengadakan safar selama
tiga hari kecuali ia bersama mahramnya” (HR. Bukhari dan Muslim).

G. Kajian Terdahu!z:
Sebagai sumber utama dalam kajian ilmu-ilmu keislaman, AlQuran sering

dan tak henti-hentinya dikaji dan dijadikan objek penelitian dalam memecahkan

persoalan yang timbul dalam masyarakat yang dituangkan dalam bentuk

disertasi, tesis, skripsi atau makalah. Beberapa judul yang berkaitan dengan

masalah perempuan adalah sebagai berikut: /slam dan wanita karier (Suatu
tinjauan figh Islami) yang ditulis Moh. Tsabit, Nim: 291PTA216 1AIN SYAHID.
Status Hukum Perempuan Antara Figh Syafi'l Dan Hukum Fositif Di Malaysia
(Suatu Studi Perbandiangan) oleh Habibah Bt Hj. Awang, Nim: 297PTA112
IAIN SYAHID. Dewi Aisyah dengan karyanya, Uraian Tentang Profil Wanita
Muslim Menurut Pandangan Agama Islam (2001). lorahim Muhammad Al-Jamal
dengan karyanya, Figh Muslimah (1995). Dadang S. Anshor dkk,
Membincangkan Feminisme (1997). BarbaraFreyer Stowasser, Reinterprestasi
Gender (2001). Dari juduljudul kajian di atas, terlihat bahwa kajian secara
spesifik yang mambahas tentang hukum dan permasalahan perempuan menjadi
TKW ke luar negeri sebagaimana vang telah difatwakan oleh MUI belum
didapatkan.

Oleh sebab itu, kajian tentang PENGIRIMARN TERACA KERIA

HANITA (TKW) KE LUAR NEGFRI (Analisa Terhadap Keputusan Fatwa




Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia) layak untuk dijadikan objek

penelitian.

H. Metode Penelitian
Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini merupakan studi
hukum dan masyarakat. Dalam studi ini lebih terlatarbelakangi oleh suatu

kebutuhan dimana hukum lebih dipandang dapat menjalankan fungsi-fungsinya

sebagai perekayasa sosial.*

Selain itu, pembahasan pada tesis ini merupakan
bagian dari penelitian pemikiran fugaha’ (komisi fatwa), sebab menganalisa
terhadap keputusan fatwa musyawarah nasional VI MUIL Keputusan fatwa
tersebut dapat saja berubah sesuai kondisinya sebagaimana tersebut dalam
ketetapan fatwa MUI. Hal ini karena keputusan fatwa cendrung berhubungan
dengan aspek sosial yaitu masalah kehidupan seorang perempuan yang menjadi
TKW ke luar negeri, “berarti juga bagian dari model pemikiran ekstemal (MPE)
yakni satuan pemikiran yang berhubungan dengan unsur lain. Mencakup unsur

entitas kehidupan, perubahan sosial, tradisi intelektual dan komunitas

pendukung”® diantaranya: MUI, BP2TKI, Depnaker, dan TKI/TKW. Maka

* Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), h. 72-73

* Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh (Bogor: Kencana, 2003), h. 198




metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah “metode sejarah hukum

(penelitian yuridis atau legal)”® yang menganalisa pemikiran dalam wujud teks
yang terdokumentasi dalam bahan pustaka dan menganalisa pemikiran dalam
wujud konteks yang termuat dalam ketetapan fatwa MUIL. Oleh sebab itu, metode
sejarah hukum yang digunakan dalam penelitian ini akan didukung dengan
menggunakan metode penelitian pustaka (library research) vaitu mengutip
pendapat para ulama dalam kitab-kitab figih, dan menggunakan metode
lapangan (field research) yaitu mengadakan wawancara kepada beberapa pihak

yang berkaitan dengan pembahasan judul tesis ini.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas: Perfama, sumber primer
yakni keputusan komisi fatwa MUI, kitab al-Quran, kitab-kitab hadis sahih dan
kitab-kitab Klasik yang merupakan karya ulama dahulu seperti kitab-kitab figih
dan usul figih, sejarah dan pemikiran yang diekspresikan dalam bentuk lisan atau
wawancara kepada beberapa responden seperti MUI, BP2TKI, Depnaker dan
TKI/TKW. Kedua, sumber sekunder yakni bahan pustaka yang merujuk atau
yang mengutip kepada sumber primer, yaitu kitab-kitab figih kontemporer dan
kitab-kitab pendukung lainnya yang sedikit banyak membantu penelitian ini

dalam memecahkan pokok-pokok masalah.

“ M Nazr. Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 61




3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dari: perfama, data-data
kepustakaan termasuk keputusan-keputusan komisi fatwa MUI tentang hukum
perempuan menjadi TKW ke luar negeri, kitab-kitab figih. Kedua, data-data yang
didapat dari sumber lapangan, yaitu dengan mengadakan wawancara kepada:

a. Komisi fatwa MUI pusat.

b. Ketua MUI Propinsi Sumatera Utara.

c. Kepada Ketua Komisi Fatwa Sumatera Utara.

d. Kepala Dinas Depnaker Medan.

e. BP2TKI-SU Medan.
f. Beberapa TKI/TKW yang masih bekerja atau mantan TKW.

4. Analisa Data

Data berupa keputusan fatwa MUI tentang hukum perempuan menjadi
TKW. data-data kepustakaan dan data-data yang berasal dari wawancara,
dianalisa dengan metode penelitian sejarah hukum. Analisa data dilakukan

dengan cara menghubungkan dari apa yang diperoleh dari setiap sumber untuk

menjawab pertanyaan penelitian pada tesis ini, yaitu: Apa dasar pemikiran MUI

mengeluarkan fatwa haram bagi perempuan menjadi TKW ke luar negeri ?



i, Garis Besar isi Tesis
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari, lima bahagian

yang dijabarkan secara runtun dalam alur pikir sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, keguanaan penelifian,
landasan teori, kajian terdahulu, metode penelitian dan gatis besar isi tesis.

Bab II, TK/TKW dan permasalahannya, yang terdiri dari pengertian
TKW., efek positif dan efek negatif perempuan menjadi TKW ke luar negeri dan
perlindungan pemerintah.

Bab IlI, Kedudukan wanita dalam kehidupan Islam yang berisikan hak
dan kewajiban wanita dalam hukum Islam, yaitu tentang gambaran kehidupan
wanita muslimah pada masa Rasulullah SAW dan pada masa sahabat dan
kehidupan wanita muslimah Indonesia.

Bab IV, Keputusan fatwa MUI tentang perempuan menjadi TKW ke luar
negeri yang dibahas menjadi beberapa bagian, yaitu MU sejarah, fungsi dan
peranan komisi fatwa, prosedur ketetapan fatwa MUI, konsep mahram dan

darirat menurut MUI. dan analisa terhadap keputusan fatwa MUI tentang

perempuan menjadi TKW ke luar negeri.

Bab V, vaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.




A Pengertian TKW

Tenaga kerja adatal:

1. Orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu (pekerja atau pegawai)

2. Orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik di dalam maupun diluar
hubungan kerja.”

3. Tenaga Kerja Indonesia yang selanjulnya disebut dengan TKI adalah
setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di
luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan
menerima upah. Calon Tenaga Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut
calon TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
sebagi pencari kerja yang akan bekerja di luar negeri dan terdaftar di
instansi pemerintah kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang
ketenagakerjaan™. Sedangkan TKW berarti Tenaga Kerja Wanita.

Tenaga kerja (man power) dan angkatan kerja dalam pasal satu angka 2
Undang-undana No. 13 Tahun 2003 tentang lietenagaketiaan disebutkan bahwa

tenaga kerja adalah “Setiap orang yang mampu melalailan peketiaan guna

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Jh117
“ Depnakertrans, Undang-undang RI. No. 39...h. 3
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menghasilkan barang atau jasa baik unfuk memenui

untuk masyarakat”. ”
Pengertian tenaga keria dalam Undangundang No. 13 Tahun 2003
tersebut menyempurnakan pengertian tenaga kerja dalam Undang-undang No.
14 Tahun 1969 tentang Ketentuan Pokok Ketenagakerjaan yang memberikan
pengertian tenaga kerja adalah sefiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.*®

Pada pasal 1 angka 3 Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan juga disebutkan bahwa pekerja/buruh adalah “setiap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain” ¥ Dari
pengertian pekerja tersebut jelaslah bahwa hanya tenaga kera vyang sudah
bekerja vang dapat disebut pekerja/buruh. Istilah pekerja/buruh yang sekarang
disandingkan muncul karena dalam undang-undang yang lahir sebelumnya
yakni undang-undang no. 21 tahun 2000 tentang Serikat Buruh/Pekerja
menyandingkan kedua istilah tersebut. Munculnya istilah buruh atau pekerja
yang disejajarkan disebabkan selama ini pemerintah menghendaki agar istilah

buruh diganti dengan istilah pekerja karena istilah buruh selain berkonotasi

pekerja kasar juga menggambarkan kelompok yang selalu berlawanan dengan

7 Depnakertrans, Undang-undang Rl Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
(Jakarta: CV. Tamita Utama, 2003), h. 4

¥ |alu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 16

¥ Depnakertrans, Undang-undang Rl Nomor 13...h. 4




pihak maijikan. Karena itulah pada era orde baru istilah Serikat Buruh diganti

dengan istilah Serikat Pekerja.*’

B. Efek Positif Dan Negatif Perempuan Menjadi TEW Ke luar negeri
1. Efek Positif

Secara umum keberadaan TKI/TKW yang bekerja di luar negeri telah
memberikan devisa besar bagi perkembangan perekonomian Indonesia,
“khususnya menumbuhkan perekonomian di pedesaan” 4 “Rata-rata, negara
mendapatkan angka devisa dari para TKI sebesar 31,5 triliun setahun” 2

Dengan besarnya nilai devisa yang diterima oleh negara, dan faktor gaii
yang lebih besar yang diterima oleh sejumlah TRI/TKW vang bekerja di luar
negeri, temyata masih menjadi daya tarik utama. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh seorang mantan TKI yang bernama Warianto, tinggal di Desa
Bulu-Cina Kecamatan Hamparan Perak-Deli Serdang yang pemah bekerja di
negara Jepang. Dia mengatakan”Pada negara-negara maju seperti Jepang, hak-
hak seorang tenaga kerja sangat dilindungi dan diberikan upah sesuai ketentuan
undang-undang negara setempat, ia menambahkan, dalam satu hari ia dapat

menghasilkan uang lebih kurang 600.000 rupiah. Bahkan saat ini menurutnya, ia

“ Husni. Pengantar...h. 20
% Koran Sinar Indonesia Baru, Senin 3 Oktober 2005
2 gabili. No. 17 TH. XII..., h. 92




sedang mengikuti seleksi dan pendidikan bahasa Jepang di Medan agar dapat

lulus dan kembali bekerja di sana”.*
Sementara itu, menurut penuturan dua orang TKI dan TKW asal Dusun
VIl Kwala Begumit, Jalan Tanjungpura KM 35, yang bemama: Eliono dan
Hartini, mereka mengatakan:”Saat ini kami berada di rumah karena cuti kerja
bulan puasa ramadhan 1426 H. Kami akan kembali lagi setelah lebaran ke
negara Malaysia” Maka sangat wajar jika dava tarik untuk menjadi tenaga kerja
ke luar negeri saat ini tetap tinggi. Ketika peneliti bertanya, mengapa mereka
tertarik menjadi TKI dan TKW di negara Malaysia, mereka menjawab dengan
sederhana” Kepergian kami kesana adalah untuk mencari kerja, selain itu gaiji
yang kami terima di sana sangat lumayan atau lebih baik dari pada mereka
bekerja di kampung sebagai tenaga kasar” g
Sejalan dengan penuturan TKITKW ini Kasubdis Disnaker Medan Ibu
Rosalina menjelaskan bahwa menjadi TKI/TKW itu masih menjadi impian
banyak orang karena sangat menambah penghasilan dan dapat menabung
untuk modal usaha sekembali di Indonesia nantinya.®
Dari sisi tingkat pengangguran pun di Indonesia sangat tinggi, dari sejak
tahun 2001 tercatat pengangguran muda yang ada di Indonesia sebanyak 6,1
juta jiwa. Tahun berikutnya 2002. meningkat tajam menjadi 8,6 juta jiwa.

Bahkan menurut data Departemen Tenaga Kerja sendiri, pengangguran terbuka

4+ Wawancara dengan seorang warga yang pernah menjadi TKl di Negara Jepang, 15
Maret 2006.

# Wawancara dengan warga yang menjadi TKUTKW di Malaysia, 29 Oktober 2005.
¥ (Wawancara dengan Kasubdis Disnaker Medan, 28 Oktober 2005




di Indonesia sejak tahun 1997 sampai 2003 terjadi lonjakan angka yang dahsyat

dari 4,18 juta jiwa menjadi 11,35 juta jiwa.*

Dari keterangan ini penulis melihat, bahwa usaha untuk menjadi
TKIUTKW ke luar negeri merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan
penghasilan hidup, karena persaingan yang ketat di dalam negeri untuk
mendapatkan pekerjaan, dan minimnya jumlah lowongan kerja yang ada sangat
menyulitkan kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, keberadaan mereka yang
menjadi TK/TKW ke luar negeri memiliki beberapa nilai  positif,
diantaranya:"mengatasi sebagian masalah pengangguran di dalam negeri namun
mempunyai pula sisi negatif berupa risiko kemungkinan terjadinya perlakuan
yang tidak manusiawi terhadap TKI” =

Menurut Wahyu Susilo dari Migrant Care ( Perhimpunan Indonesia
untuk Buruh Migran Berdaulat ), setiap tahun 300.000-350.000 buruh migran
Indonesia berangkat ke luar negeri secara legal, dan sekitar 150.000-200.000

lainnya berangkat tanpa dokumen. Antara 200.000 dan 250.000 buruh migran
Indonesia pulang setiap tahun, menyebabkan jumlah pemberangkatan lebih
besar dibandingkan dengan kepulangan, sehingga pertambahan buruh migran
setiap tahun secara tetap berkisar 200.000-300.000. Sumbangan mereka
terhadap pendapatan negara sangat besar, sekitar 3,5 miliar dollar AS setahun

atau Rp. 31, 5 trliun dengan asumsi 1 dollar AS sama dengan Rp. 9.000.

% Sabili. No. 17 TH. XII..., h. 87

¥ Depnakertrans, Undang-undang RI. Nomor 39..1h.53
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Bahkan keringat mereka pula yang ikut menyelamatkan negeri ini dari hutang
dan keterpurukan ketika sumber-sumber ekonomi dirampok oleh para
konglongmerat hitam. Wahyu mengatakan: peningkatan pengiriman buruh
migran merupakan salah satu strategi untuk mengompensasi pinjaman yang
sebelumnya didapatkan dari Dana Moneter Intemasional (IMF). Target devisa
dari sektor ini dipatok lima miliar dollar atau sekitar Rp. 45 triliun untuk lima
tahun kedepan. Namun, hitungan seperti ini tak pemah masuk pertimbangan

pihak-pihak yang sejak semula memiliki ideologi tertentu terhadap peran dan

posisi perempuan.48

2. Efek Negatif

Sebagian besar perempuan bekerja di sektor informal yaitu bekerja
sebagai pembantu rumah tangga di dalam maupun di luar neged atau TKW,
terutama di negara-negara Timur-Tengah seperti Arab Saudi, Kuwait dan
Yordania. Selain itu banyak pula terdapat di Hongkong, Malaysia dan
Singapura. Karena berpendidikan dan berketerampilan rendah maka seringkali
TKW dirugikan baik dari segi fisik maupun materi.*”’

Menurut sumber informasi Ditien PPTKLN-Depnakertrans, rendahnya
tingkat pendidikan TKI/TKW vang bekerja di luar negeri mengakibatkan sering
mendapatkan perlakuan yang bersifat merugikan dari majikan atau pengguna

tenaga kerja. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh terhadap penguasaan

¥ www. Hidayatullah .com/2005

* Suara Karya Online/2000.




bahasa serta budaya negara tujuan dan akses informasi teknologi. Selain

perilaku majikan atau pengguna tenaga kerja yang kurang menghargai dan
menghormati hak-hak pekerja berpotensi menimbulkan berbagai masalah bagi

TKUTKW. Karakter majikan dan keluarganya yang keras acapkali menjadi sebab
terjadinya kasus kekerasan. Selain itu penyebab timbulnya berbagai masalah
TKI/TKW sebenamya adalah tidak terindunginya TKITKW oleh undang-undang
yang belum di sahkan sebelumnya oleh DPR-RI, vaitu Undang-undang
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri.™

Terkadang sering pula terjadi peralihan dari tenaga kerja menjadi pelacur
di luar negeri, dan memang bukan rahasia lagi. Di negara-negara seperti
Malaysia, Singapura dan Hongkong bahkan Arab Saudi, peralihan profesi kerap
kali terjadi. Baik yang terpaksa maupun yang sukarela. Maka tak berlebihan jika
Zaenal Ma'arif, Wakil Ketua DPR menyerukan agar pengiriman TKW dihentikan.
Zaenal Ma'arif yang beberapa waktu lalu menjadi pengawas dari DPR untuk
ibadah haji, menemukan fakta-fakta yang mengejutkan tentang TKW vang
menjadi pelacur. la menegaskan, perempuan-perempuan kita berjuluk Abu
Khamsin. saking murahnya harga mereka. Selain Abu Khamsin, julukan lain
yang sering disematkan pada perempuan-perempuan Indonesia adalah Siti
Rahmah artinya kira-kira sama dengan pelacur atau perempuan murah yang

bisa diajak berkasih sayang dengan mudah.”

0 sww nakertrans.go.id. 2005
! Sabili, No. 17 TH. XII..h. 86

_
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Dari permasalahan TKI/TKW yang ada, tidak sedikit pula dari mereka itu
berstatus TKI/TKW illegal. Istilah TKI illegal umumnya dipakai untuk menyebut
orang Indonesia yang bekerja di luar negeri tanpa menggunakan cara yang
sesuai dengan peraturan dan tidak memiliki dokumen sah. Mengapa menjadi
TKI Tllegal? Bulan Maret 2005 merupakan batas akhir pemberian amnesti bagi
para tenaga kerja illegal yang diberikan pemerintah Malaysia. Artinya, tidak akan

ada ampunan lagi bagi para pekeria tanpa izin di Malaysia.”

Bahkan Menakertrans Fahmi Idris sempat mengeluarkan keputusan
dengan membentuk tim pencegahan pemberangkatan TKI non prosedural dan

pelayanan pemulangan TKI. Keputusan-keputusan tersebut adalah sebagai

berikut:

2 aww.nakertrans.go.id
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MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN

MENTERI TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

NOMOR KEP-14/MEN//2005
TENTANG

TIM PENCEGAHAN

PEMBERANGKATAN TKI NON PROSEDURAL DAN

PELAYANAN PEMULANGAN TKI

bahwa untuk memberikan perindungan bagi TKI, maka
penemrpatan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi antar instansi;

bahwa sehubungan dengan itu dan untuk menjaga
kepastian penempatan dan pemulangan serta mencegah
terjadinya pemberangkatan TKI nono prosedural maka
dipandang perlu membentuk Tim dengan Surat Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl;

. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang

Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di
Luar Negeri;

Keputusan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 1999 jo Keputusan
Presicen Rl Nomor 46 Tahun 2000 tentang Badan
Koordinasi Penempatan Tenaga Kerja Indonesia;

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
KEP-104A/MEN/2002 tentana Penempatan Tenaca Keria




Indonesia ke Luar Negeri;

MEMUTUSKAN :
Menetapkan

PERTAMA Membentuk Tim Pencegahan Keberangkatan TKI Non
Prosedural dan Pelayanan Pemulangan TKI dengan

keanggotaan sebagaimana tercantum dalam lampiran Surat
Keputusan ini.

Tim Pencegahan Pemberangkatan TKI Non Prosedural dan
Pelayanan Pemulangan TKI melaksanakan tugas-tugas sebagai
berikut:

1. Menyusun mekanisme pencegahan keberangkatan TKI non
prosedural dan sistem pelayanan kepulangan TKI di setiap
pelabuhan;

2. Mengatur kegiatan pos pelayanan pemberangkatan dan
pemulangan TKI di setiap pelabuhan;

3. Melakukan penertiban dan mencegah berbagai prakiek
illegal vang merugikan para TKI, baik pada saat
keberangkatan maupun kepulangan;

4. Meneruskan hasil penertiban dan penindakan kepada pihak

yang berwenang untuk proses hukum lebih lanjut;

on

Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Menteri
melalui Direktur Jenderal Pembinaan dan Penempatan
Tenaga Kerja Luar Negeri.

KETIGA Melakukan upaya-upaya dalam pembentukan Tim Pencegahan
" keberanakatan TKI non prosedural dan pelavanan pemulangan




TKI di setiap BP2TKI.

KEEMPAT Biaya vyang dikeluarkan dalam pelaksanaan tugas Tim
: sebagaimana dimaksud dalam keputusan ini dibebankan pada

anggaran Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi R.

KELIMA Keputusan ini mulai berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 Januari 2005

Meutes
TEILTas
"

Wo.s.. 2. mremfe—mant
+ CNEG4A NENA Gan « Tans;migiasi

Republil Indonesia

iR Cwans

Muncul sebuah pertanyaan, mengapa bisa illegal?

a. Sejak berangkat tidak melalui prosedur yang benar, hanya berbekal

paspor atau bahkan tanpa paspor sama sekali alias masuk ke negara
lain secara gelap.

b. Berangkat ke luar negeri dengan tujuan bekerja namun tidak memiliki

visa kerja, melainkan menggunakan visa kunjungan sementara yang
masa berlakunya terbatas.

' Ibid
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c. Sewaktu berangkat ke luar negeri memang melalui prosedur resmi dan

memiliki dokumen sebagai TKI, namun dari tempat kerjanya semula
kemudian berpindah-pindah atau melarikan diri ke tempat kerja lain
tanpa mengurus dokumen kerja yang baru.

Dokumen kera dan izin tinggal di negara itu telah habis masa
berlakunya namun yang bersangkutan terus bekerja atau tinggal di
negara itu tanpa memperpanjang dokumennya -

Selain itu bahaya dan resiko menjadi TKl illegal adalah sebagai berikut:

a.

Sponsor atau orang vang menjanjikan pekerjaan sering melarikan
uang yang disetor calon TKI.

Dalam proses penampungan dan perjalanan ke luar negeri TKI
diperlakukan tidak manusiawi, jika tertangkap aparat akan ditindak.
Majikan membayar upah TKI lebih rendah dari yang seharusnya atau
malah tidak membavyar.

Majikan bebas memperlakukan TKI semau-maunya, tidak manusiawi
dan membatasi hak-hak TKI.

Di luar negeri TKI selalu merasa was-was khawatir ditangkap polisi.

Jika tertangkap aparat di negara setempat, TKI illegal langsung
dipenjara dan dideportasi (dipulangkan secara paksa) ke perbatasan
Indonesia.”

Sebagai sampel dari berbagai masalah yang dihadapi TKI/TKW yang

bekerja di luar negeri, dapat kita lihat pada tabel berikut:

# www tki.or.id. 2005
* Ibid.
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Jumnlah permasalahan TKI yang pulang dari luar negeri selama bulan

April 2004:
Jenis Permasalahan Asia Pasifik Timteng JumlahTotal
& Afrika
e Tidak mampu bekerja 146 221 367
* Gaiji tidak dibayar 32 399 431
* Penganiayaan 29 187 216
¢ Pelecehan seksual 6 167 173
* Majikan meninggal 6 9 15
* Pekerjaan tdk sesuai 417 706 1.123
e Majikan bermasalah 0 3 3
» Kecelakaan kerja 8 ol 60
o Sakit 149 596 745
e Dokumen tdk lengkap 21 16 37
Jumlah : 814 2.356 3.170

Sumber : Ditjen PPTKLN — Depnakertrans 56

C. Perlindungan Pemerintal:
Langhelh langkah  yang  dilekukan vemerintah  (Depnakertrans)  dalam
melindungi TKI di luar negeri antara lain:

1. Mengeluarkan Surat Keputusan Menakertrans Nomor: 44/157/MEN/2003
tentang Asuransi Perlindungan TKI di Luar Negeri.

% www.nakertrans.go.id. 2005
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. Menandatangani perjanjian kerjasama penempatan TKI (MoU) dengan

beberapa negara penerima TKI yaitu Yordania serta Kuwait (1996) dan
Malaysia (2004).
Melakukan pendampingan para TKI di beberapa negara (Arab Saudi,

Kuwait dan Malaysia) oleh Tim Advokasi, yang beranggotakan
mahasiswa dan PNS yang bekerja di negara itu serta pengacara lokal dari
negara setempat. Tim advokasi ini bertugas mendata, memantau dan
membela TKI di luar negeri.

Memberlakukan sistem satu pintu untuk pengiriman TKI ke Singapura
melalui embarkasi Batam.

Meningkatkan kualitas TKI yang akan ditempatkan ke luar negeri,
khususnya untuk pembantu rumah tangga (PRT) dibatasi minimal
berpendidikan SLTP. Mereka diharapkan mempunyai kemampuan yang
lebik baik dalam keterampilan kerja, penguasaan bahasa negara tujuan
dan mempunyai kesiapan mental yang lebih baik serta sudah memenuhi
syarat usia minimum TKI.

Mendesak Komisi ViI DPR-RI segera mengesahkan Undang-Undang
Penempatan dan Perlindungan TKI di Luar Negeri.

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait di negara penerima TKI

dalam penanganan penempatan dan perlindungan TR

Saat ini Pemerintah juga telah mengesahkan undang-undang tentang

penenpatan dan perlindungan terhadap TKITKW vyang bekerja di luar negeri

sebagai berikut:

7 Ibid
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA

4 B2 WS ZEE

NOMOR 39 TAHUN 2004

TENTANG

PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN
TENAGA KERJA INDONESIA DI LUAR NEGERI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

. a. bahwa bekerja merupakan hak asasi manusia yang wajib

dijunjung tinggi, dihormati, dan dijamin penegakannya;

b. bahwa setia tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan
yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan
dan penghasilan yang layak, baik di dalam maupun di luar
negeri sesuai dengan keahlian, keterampilan, bakat, minat,

dan kemampuan;

c. bahwa tenaga kerja Indonesia di luar negeri sering dijadikan
obyek perdagangan manusia, termasuk perbudakan dan kerja
paksa, korban kekerasan, kesewenang-wenangan, kejahatan
atas harkat dan mertabat menusia, serta perlakuan lain yang

melanggar hak asasi manusia;

d. bahwa negara wajib menjamin dan melindungi hak asasi
warga negaranya yang bekerja baik di dalam maupun di luar
negeri berdasarkan prinsip persamaan hak, demokrasi,
keadilan sosial, kesetaraan dan keadilan gender, anti
diskriminasi, dan anti perdagangan manusia;

e. bahawa penempatan tenaga kerja Indonesia di luar negeri
merupakan suatu upaya untuk mewujudkan hak dan
kesempatan yang sama bagi tenaga kerja untuk memperoleh

pekeriaan dan penahasilan vana lavak. vana pelaksanaannya
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dilakukan dengan tetap memperhatikan harkat, martabat, hak
asasi manusia dan perlindungan hukum serta pemerataan
kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai
dengan hukum nasional;

. bahwa penempatan tenaga kerja Indonesia di luar negeri

perlu dilakukan secara terpadu antara instansi Pemerintah
baik Pusat maupun Daerah dan peran serta masyarakat dalam
suatu sistem hukum guna melindungi tenaga kerja Indonesia
yang ditempatkan di luar neger;

_bahwa  peraturan  perundang-undangan di  bidang

ketenagakerjaan yang ada belum mengatur secara memadai,

tegas, dan terperinci mengenai penempatan dan perlindungan
tenaga kerja Indonesia di luar negeri;

bahwa dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003

tentang Ketenagakerjaan dinyatakan penempatan tenaga kerja
Indonesia di luar negeri diatur dengan undang-undang;

bahwa berdasarkan petimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf ¢, huruf d, furuf e, furuf f, huruf
g, dan huruf h, perlu membentuk undang-undang tentang
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di
Luar Negeri;

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 27 ayat (2), Pasal 28 D ayat (1) dan

avat(2), Pasal 28 E ayat (1) dan avat (3), Pasal 29 Undang-
undang Dasar Negera Republik Indonesia Tahun 1945;

_Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 39,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4279);




Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

DAN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA™
Lebih lengkapnya, isi undang-undang tersebut di atas terlampir dalam

lampiran.

* Depnakertrans, Undang-undang RI. Nomor 39 ..h. 1-2
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UrnUnUKAN WANITA DAT AM ¥RUIDUPAN ISEAMI
A. Hak Dan Kewajiban Wanita Dalam Hukum Islas
Pada tahap-tahap awalnya, sejarah isiam pen uh dihiasi oleh nama-nama

wanita yang berperan besar bagi kelangsungan masyarakat Islam. Siti Khadijah,

isteri nabi Muhammad SAW, bukan hanya berperan dengan tugas menenangkan

hati Nabi, tetapi juga mensuportnya dengan materi. Isteri Nabi yang lain

misalnya Siti Hafsah, dipercaya menyimpan mushaf asli al-Quran yang
kemudian dikenal dengan nama Mushaf Usmani yang kita baca sekarang. Siti
Aisyah, dikenal banyak meriwayatkan hadis dan bahkan pemah memimpin
pasukan pada perang dJamal. Pada masa selanjutnya keadaan itu berubah,
wanita-wanita Islam semakin tersudut ke dalam rumah bahkan mukanya pun
tidak boleh kelihatan oleh orang lain. Mereka tidak boleh mendapatkan
pendidikan, apa lagi bekerja di luar rumah. Begitu keadaannya pada zaman
pertengahan. Bahkan sampai pada zaman moderen inipun, wanita-wanita Islam

di berbagai negeri muslim belum bany ak mendapatkan kesempatan pendidikan

dan bekerja di luar rumah.”

® M Atho' Muzdhar, Hukum Reiuarga Di Dunia Islam Modern (Jakarta: Ciputat Press,
2003), h. 202-203
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tanggungjawab vang terbesar dalam kehidupan, vaitu tanggungjawab untuk

beramar ma’ruf dan nahi munkar”. © Allah SWT berfirman:
O gy SM o Osgry DAl O3 pl o sl pgiam Olaly Ogailly
S & ol a 4 S gl gys ) Ogatayy B I Oy BN

AT,

Artinya:"Dan  orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'raf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan salat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan

Rasul-Nya. Mereka itu akan diber rahmat oleh Allah, sesungguhnya

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” (At-Taubah: ThHh*

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

;w,\rs\uwd\zﬁ‘ﬂy&ﬁqa\wu\w%
W;@JSQKA\'»\Q\MJJ»\\)}M) ) "S\\.f - ;
(FY bl

Artinya:” Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu itu lebih banyak dari sebahagian yang lain.

* vusuf Qardawi, Malamih Al-Mujtama’ Al-Muslim Allazl Nansyuduh, terj. Abdus Salam
Masvkar, Sistem Masvarakat Islam Dalam Al-Qur'an Dan Sunnah (Solo: Citra Islami Press,

1997), h. 376
*! Departemen Agama RI., Al-Qur'an...h. 291



(Karena) bagi lelaki ada hak (bagian) dari apa yang diusahakan, dan
bagi perempuan ada pula hak (bagian) dari apa yang diusahakan”
(An-Nisa’: 32).%

Berkaitan dengan peranan wanita, secara umum dapat disebutkan bahwa
hak-hak dan kewajiban mereka dalam hukum Islam dapat dibagi sebagai berikut:
1. Hak-hak Dan Kewajiban Wanita Sebagai Anggota Keluarga. ®
a. Sebagai Anak

Sebagai anak, seorang wanita berhak atas penghidupan dari orang tua

(ayahnya). la bersama ibunya berhak ditanggung keperluan hidupnya oleh sang

bapak. Allah SWT berfirman:

4Pl oy islo g OF 3 A (el oy AN a W g
Yy adly By gl Y aey W B SIS Y Ol RSy o))
(\'\"‘.' 18 *,“’) ....d.‘-&..)‘},‘.e':.’)\jﬂ 6&&) a.ﬂﬁdb}}a

Artinya:"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, vaitu, bagi vang ingin menyempumakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan juga seorang avah karena anaknya dan waris pun

berkewajiban demikian...” (al-Bagarah: 233). %

“ Ibid, h. 122
% Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1992),

h. 53
* Departemen Agama RI., A/-Qur'an...h. 57



Rasulullah SAW bersabda:

e o b OF Al o gl apsl JB plin oo of W ) a2 s
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Artinya:"Dari  Aisyah bahwa Hindun binti Utbah permah bertanya:”Wahai
Rasulullah sesungguhnya Abu Sofyan adalah orang yang kikir. la tidak
mau memberi nafkah kepadaku dan anakku, sehingga aku mesti
mengambil dari padanya tanpa sepengetahuannya. Maka Rasul
berkata. ambillah apa yang mencukupi bagimu dan anakmu dengan

cara yang baik” (HR. Bukhari).

Sebaliknya, seorang anak juga mempunyai kewajiban berbuat baik

kepada kedua orang tuanya. Allah SWT berfirman:

§ Rl S Sas iy W) Ul ol g ol WY 1 N shy by

6 1.4 farsha 1 3T

(VY e, S Y8 Wb 85 10 55 ¥y O e J8 S LS

Artinya:"Dan  Tuhanmu  telah memerintahkan  supaya kamu  jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya
atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,

maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya

% Abi Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Sahlh Al-Bukhari (Semarang: Toha
Putra, Juz 5-6, tth), h. 193




perkataan “ ah” dan janganlah kamu meminta mereka dan ucapkanlah

kepada mereka perkataan yang mulia”
(Al-lsra’; 23)%

b. Sebagai Isteri

Diantara hak-hak seorang isteri adalah, seorang isteri berhak

mendapatkan jaminan penghidupan dan tempat tinggal selama hidup bersama

dengan suaminya. Allah SWT berfirman:
e e maal i T oons (t-._._.( K . {
mlluf !)a,.a.lv.a))\.m \})fuzjuﬁpmwg_?&a&h}.ia\
(1 a@YklY

Artinya:”Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kamu bertempat finggal

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

untuk menyempitkan (hati) mereka...” (At-Talaq: 6).”

Sebagian dari kewajiban seorang isteri adalah, telah disebutkan dalam al-

Quran:

(Yt :;L...-J\)...fm bir 8 il il Sl OB-Lale.

Artinya:” ... Wanita-wanita yang saleh itu ialah wanita yang teat kepada Allah lagi

memelihara diri (tidak berlaku curang serta memelihara rahasia dan

“ Departemen Agama RI., A-Quran...h. 427
*" Ibid, h. 946
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harta suaminya) ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah

memelihara mereka...” (An-Nisa’: 34) '

Dari ayat di atas, maka tugas-tugas (kewajiban) seorang isteri dapat
disebutkan antara lain:

1. Isteri harus setia dan tinggal di rumah suaminya.

2. Isteri bertugas menjaga apa-apa yang menjadi milikk suaminya,
ketika suaminya keluar (pergi bekerja). Termasuk harta milik suami
adalah harta benda dan anak-anak.

3. Isteri berkewajiban hormat dan bakti kepada suaminya, dan

ketaatan isteri itu sejauh suami sebagai pemimpin keluarga.

4. Sebagai seotang isteri, wanita harus menyadari bahwa ia telah
dimiliki oleh suaminya, ia tidak boleh berpaling kepada laki-laki
lain.

5. Seorang isteri harus mengingatkan suaminya apabila ia berbuat
zalim.”

Dalam buku Kompilasi Hukum Islam bagian Hukum

Perkawinan pasal 83 tentang kewajiban isteri disebutkan:

1. Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum
Islam.

2 Isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga
sehari-hari dan sebaik-baiknya.”

"™ Ibid, h. 123
% [bnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 1992),

h. 76

"™ Ibid, h. 79-82
" Inpres No. 1 Th 1991. Kompilasi Hukum Islam {Surabaya: Karya Anda, 1991), h. 58
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b. Sebagai Ibu

Tentang hak-hak seorang ibu di antaranya adalah mendapatkan
peilakuan baik dari anak-anaknya dan tidak mendapatkan perlakuan yang kasar,

walaupun ucapan “ah”. Allah SWT berfirman:

S usl SIS Gaky bl Bt cpdidly st U g NE el oy

(V'f':;\J..o'ﬁ\)Q;Y}Mﬁjwjeﬁﬁjdiw‘jﬁ?“ﬁ\@%

Artinya:"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supava kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanva atau
kedua-duanva sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “
ah” dan janganlah kamu meminta mereka dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang mulia”

(Al-lsra’: 23)"

Rasulullah SAW bersabda:
@‘fgia‘%&‘wr":‘“u‘wa‘sﬁm’ ey ol e L

P’L‘)“sl"‘t“‘g)‘”a‘hé‘d’?)‘\’ J@J&J\&\Mjcww\diuﬂ
g3y "aalmd Lagodd " JU (e 1 JB " SOWL B g § 6y

(S 1

" Departemen Agama RI., Al-Quran...h.427
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Artinya:"Dari Muhammad bin Basyar, dari Yahya bin Sa’id dar Sofyan dan
Syu’bah, dari Habib bin Abi Sabit, dari Ibn Abbas, dari Abdullah bin
Umar dia berkata: seseorang telah datang kepada Nabi SAW meminta
izin untuk berjihad, rasul berkata: masih adakah kedua orang tuamu?
Dia menjawab, iya. Rasul berkata: maka pada keduanya berjihadlah
engkau” (HR. Turmuzi).”

3 Hak-hak Dan Kewajiban Wanita Bagi Dirinya Sendiri

lslam telah menghargai kewanitaan wanita dan menganggap wanita

3 il

sebagai unsur penyempuma bagi kaum lakilaki, sebagaimana lakilaki juga
penyempuma bagi wanita. Maka bukanlah antara satu sama lain dari mereka itu
saling bermusuhan, bukan pula sebagai saingan. Akan tetapi wanita sebagai
penolong bagi kaum lakilaki untuk meyempumakan kepribadian, dan
sebaliknya.” Pandangan tentang fitrah kewanitaan dan kewajiban vang harus
dilakukan oleh kaum laki-laki adalah memperlakukan wanita secara terhormat
sesuai dengan aturan dan hukum-hukumnya.” Termasuk dalam hal ini
memberikan pendidikan dan pengarahan, sehingga dapat melakukan
yang positif.

lslam juga telah memberikan contoh bagaimana bersikap terhadap
kewanitaan wanita, yaitu:

a Islam telah memelihara kewanitaannya, sehingga tetap menjaci

sumber kasih sayang, kelembutan dan kecantikan. Oleh karena itu,

[slam menghalalkan baginya sesuatu yang diharamkan bagi laki-laki

seperti memakai emas, dan sutera mumi.

" Aba lsa Muhammad bin lsa bin Saurah, Sunan At-Tirmizi (Beirat: Dar Al-Fikr, 2003),
h. 258

" Qardawi, Malamih...h. 361

" Ibid, h. 363
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lslam senantiasa memelihara kewanitean wanita dan memelihara
mereka dari kelemahannya. Sehingga mereka selamanya di bawah
lindungan laki-laki. V Jajib bagi mereka (laki laki) untuk menafkahinya
sosuai dengan syariat Islam, sehingga wanita tidak sampai
memaksakan dirinya untuk ikut tenggelam dalam lautan kehidupan
dan bertarung dengan kehidupan itu, bercampur dengan kaum lelaki.

lslam mengajarkan akhlak dan perasaan malunya serta berusaha

untuk memelihara kemuliaan wanita.

Sebaliknya pula, Islam mewajibkan seorang wanita terhadap dirinya

sendiri untuk:

a.

b.

Memelihara pandangan matanya dan memelihara kesuciannya.
Menutup aurat dan perhiasannya dengan baik, tidak berpakaian

terlalu sempit dan menyolok.
Hendaknya jangan menampakkan perhiasannya yang tersamar,

seperti rambut, leher, kedua lengan dan kedua betis kecuali kepada

suaminya.
Hendaklah sopan dalam berjalan dan berbicara.

e. Hendaklah ia menjauhi segala sesuatu yang menarik perhatian laki-

laki dari dirinya, seperti berdandan dengan dandanan ala Jahiliyah.

l")m;"’\ a

Wanita dilarang berduaan dengan laki-laki lain yang bukan suaminy

f.
dan bukan muhrimnya, hal itu untuk memelihara dirinya dan diri
orang lain dari bisikan-bisikan dosa dan memelihara dirinya dari
pembicaraan bohong.

g. Wanita dilarang berikhtilat dengan kaum laki laki lain kecuali karena
kebutuhan vang terpaksa dan kemaslahatan yang dibenarkan dan
dilakukan seperlunya, ~seperti salat di masjid, menuntut ilmu,
menolong orang lain dan lain-lain.”

" Ibid, h. 363

7 Ibid, h. 364-365
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4 Hak-hak Dan Kewajiban Wanita Dalam Berkarir Dan Bersosial

Masyarakat’®

a. Dalam Bidang Politik

Salah satu avat vang seringkali dikemukakan oleh para pemikir Islam
dalam kaitan dengan hak-hak politikk kaum perempuan, adalah yang tertera

dalam surat At-Taubah. Allah SWT berfirman:

’ % 7 . y . b s al | . _ : . .
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Artinya:"Dan  orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka |
menyuruh (mengerjakan) yang ma'raf, mencegah dari yang munkar, |
mendirikan salat, menunaikan zakat dan mereka taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, sesungguhnya
Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana” (At-Taubah: v 5§

Secara umum ayat di atas dipahami sebagai gambaran tentang kewajiban
melakukan kerjasama antar lelaki dan perempuan dalam berbagai bidang
kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh mengerjakan yang ma'rif

dan mencegah yang munkar.

™ Amin Al Khuli, A/-Mar ah Bain Al-Bait Wa Al-Mujtama "(Baghdad: tp, #), h. 13
" Departemen Agama R, Al-Qur'an...h. 291
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Kata awliya dalam pengertiannya mencakup kerjasama, bantuan dan
penguasaan. Sedang pengertian yang dikandung oleh perintah menyuruh
mengerjakan yang ma'ruf, mencakup segala segi kebaikan atau perbaikan
kehidupan, termasuk memberi nasihat (kritk) kepada penguasa. Dengan
demikian, setiap lelaki dan perempuan muslimah hendaknya mampu mengikuti
perkembangan masyarakat agar masing-masing mereka mampu melihat dan

memberi saran (nasihat) dalam berbagai bidang kehidupan”. *

Pada bagian lain al-Quran juga mengajak umatnya (lelaki dan
perempuan) untuk bermusyawarah. Allah SWT berfirman:

as obeovoat, e !
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Artinya:"Dan (bagi) orang-orang vang menerima (mematuhi) seruan tuhannya
dan mendirikan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki
yang kami berikan kepada mereka” (Asy-Syura: 38"

Dari dalil ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa seorang perempuan pun
boleh berperan dalam politik dan musyawarah untuk mencapai tujuan tertentu.
Sebagai bukti bahwa isteri-iteri nabi SAW telah berperan membantu perjuangan

nabi SAW dalam menyampaikan risalah Islam. Diantara mereka itu adalah: “Siti

% Al-Khuli, Al-Mar ah Bain ...h. 13
¥ Departemmen Agaiiia RL.. Al-Qur'an...h.739

e——
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Khadijah, isteri nabi Muhammad SAW, bukan hanya berperan dengan tugas

menenangkan hati Nabi, tetapi juga mensupornya dengan materi. Isteri Nabi
yang lain misalnya Siti Hafsah, dipercaya menyimpan mushaf asli al-Qur'an
yang kemudian dikenal dengan nama Mushaf Usmani yang kita baca sekarang.
Siti Aisyah, dikenal banyak meriwayatkan hadis dan bahkan permah memimpin
pasukan pada perang Jamal™.*

Kata syura di atas (musyawarah), juga merupakan salah satu prinsip
pengelolaan  bidang-bidang kehidupan bersama menurut al-Qur'an, termasuk
kehidupan politik, dalam arti setiap warga masyarakat dalam kehidupan
hercamanua dituntut untuk senantiasa mengadakan musyawarah. Atas dasar ini,
danat dikatakan bahwa sefiap lelaki maupun perempuan memiliki hak tersebut,

karena tidak ditemukan satu ketentuan agama pun yang dapat dipahami sebagai

melarang keterlibatan perempuan dalam bidang kehidupan bermasyarakat,

termasuk dalam bidang politik.83
b Dalam Memilih Pekerjaan

Tentang seorang wanita terkait dengan pekeriaannya, dalam sejarah kita
dapat menela'ah keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada masa awal
lslam. maka tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa Islam membenarkan

mereka aktif dalam berbagai aktifitas. Para wanita boleh bekerja dalam berbagai

bidang, di dalam atau di luar rumahnya, baik secara mandiri atau bersama orang

%2 Muzdhar, Hukum Keluarga.. _h. 202-203
¥ M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1994), h. 274
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lain dengan lembaga pemerintah atau swasta selama pekerjaan tersebut
dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan serta selama mereka dapat
memelihara agamanya, serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif

dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya *

Secara singkat, dapat dikemukakan rumusan menyangkut pekerjaan
perempuan vaitu, bahwa perempuan mempunvai hak untuk bekerja, selama
pekerjaan tersebut membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan
pekerjaan tersebut. Pekerjaan dan aktifitas yang dilakukan oleh
masa Nabi SAW cukup beraneka ragam, sampai-sampai mereka terlibat secara
langsung dalam peperangan, bahu membahu dengan kaum lelaki. Nama-nama
seperi Ummu Salamah (isteri Nabi), Safiyah, Laila Al-Ghaffariyah, Ummu

dalam peperangan.'%

Selain dari mereka adalah isteri Nabi SAW yang bemama Za
Jahsy aktif bekerja sampai pada menyamak kulit binatang, dan hasil usahanya
itu beliau sedekahkan. Dalam bidang perdagangan, isteri nabi yang pertama
Khadijah binti Khuwailid tercatat sebagai seorang yang sangat sukses. Raitha,
isteri sahabat Nabi Abdullah Ibnu Mas'ud sangat akiif bekerja karena suami dan

anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga.

Demikian sedikit dari banyak contoh yang terjadi pada masa Kasul SAW dan

" bid. h. 275
“ Ibid. h. 275
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sahabat beliau menyangkut keikulsertaan perempuan dalam berbagai bidang

usaha dan pekerjaan. ¥

o

I JRE e s e i G AYEY
aii Qarl hadis Navi SAW yang Lervicara Lcn[dng

kewajiban belajar, baik kewajiban tersebut ditujukan kepada lelaki maupun

perempuan. Wahyu yang pertama furun kepada Nabi SAW, sebagaimana tertulis

RS aiaalaaald

dalam al Qur'an adalah perintah membaca ateu belajar. Allah SWT berfirman:

o sl @SN Sy T (gl oo O G (G Gl ghyy gl T3
(o= 3 “\‘..Lug.\.eu\....’i\(.l; pevit

Artinva:”"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu vang telah menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah vang Mahapemurah. Yang mengajar (manusia) dengan

perantaraan kalam. Dia m engajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya” (Al-Alag: 1-5).”

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

(Vo) 1) g2y ¥y S glendt G 10015 51 8

% www.Media Isnet.
¥ Departemen Agama RI., Al-Qur'an...h.1079
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Artinya:"Katakanlah, perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi®
(Yunus: 101).%

| s i) O ) O Sy ) ST 0 S & v Lo O S31
(Yt :q\j’ii\)

Artinya:"Dan ingatlah apa yang dibaca di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan

hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi

Al

Mahamengetahui® (Al-Ahzab: 34)

Baik lelaki maupun perempuan diperintahkan untuk menimb
sebanyak mungkin, mereka semua dituntut untuk belajar. Para perempuan di
saman Nabi SAW menyadari benar kewajiban ini, sehingga mereka memohon
lkepada Nabi agar beliau bersedia menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk
mereka dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan. Pemohonan ini tentu saja

dikabulkan Nabi SAW.® Tentang kewajiban menuntut ilmu Rasulullah SAW
bersabda:

o Cart U clbe ot Jé qﬁ‘;yw Wi J8 @ 7 o Oladw Wir

Jua\&wi;WJéji‘waQ&\&@A\Jg.\,@m‘;J@J,\_’;

% Ibid, h. 322
¥ Ibid, h. 672
% Ghihab, Membumikan ...h. 277
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Artinya:"Sulaiman bin Harb berkata kepada kami, dan berkata pula Syu’bah dari
Ayyub: aku mendengar Ato’ mengatakan, aku mendengarkan Ibnu
Abbas mengatakan: aku bersaksi atas Nabi SAW, atau juga aku bersaksi
alas bnu Abbas, bahwasannya Nabi SAW pemah keluar bersama Bilal

dan Bilal mengira bahwasannya Dia belum mendengar. Maka Rasul
SAW menasehati mereka (memberitahu) kaum perempuan dan
memerintahkan untuk bersedekah, dan mercka melepaskan anting-

Dalam hadis lain dikatakan:
oF B3 gl S gaddl gl JB 1 J8 Ol o Lo W JB gyl s
S ol o oy 101 b B ks el ) ghio ) J gy I 20
Gy g sl 131 Skl g ke el B o doms ool ay ool
oolts el ey gl e Wl wl ok SIS oy adige

(36

Artinya:"Al-Muharibi berkata kepada kami, Salih bin Hayyan juga mengatakan
bahwa ‘Amir Asy-Sya'bi telah berkata, begitu pula Abu Bardah dari

° Abu Abdullah Muhammad Bin lsmail Al-Bukhari, Sahlh Al-Bukhari {Mesir. Maktabah
Asy-Syuriiq Ad-Duwaliyah, dilid I, 2003), h. 35

e
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Pertama, seorang iaki- y
dan percaya kepada nabi Muhammad SAW. Kedua, seorang hamba

1Y jrnilils Sy

yang dimilii yang melaksanakan perintah-perintah Allah dan tuannya.
Kotiga, seorang laki laki yang memiliki secrang budak perempuan dan
ia mengajarkannya dengan sebaik-batknya tentang adab yang mulia
“(HR. Bukhari}”

3

Dari hadis ini kita dapat mengambil sebuah {'tibar, bahwa menuntut ilm

itu bagi seorang perempuan adalah sangat penting sekali. Tidak hanya bagi

lee.  convaro ~1.

S RS —
fierGeka, Seorang outak perempuan pun

seorang perempuan atau laki-laki yang m
tetap memiliki hak untuk miendapatkan  pendidikan/pelajaran.  “Al-Qur’an
memberikan pujian kepada u/u/ albab yang berzikir dan memikirkan tentang
kejadian langit dan bumi. Zikir dan pemikiran menyangkut hal tersebut akan
mengantar manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia alam raya ini, dan hal
tersebut tidak lain dari pengetahuan. Mereka vang dinamai w/ul albab tidak
terbatas pada kaum lelaki saja, tetapi juga kaum perempuan. Ini berarti bahwa
kaum perempuan dapat berpikir, mempelajari kemudian mengamalkan apa

yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka ketahui dari

alam raya ini”.

" Ibid, h. 35
% Ghihab. Membumikan ...h. 277
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. ¥zbidupan Wanita Muslizch Pads Masz Tzzuisila

Dari beberapa referensi buku yang didapatkan oleh penulis, menjelaskan
tentang peranan wanita pada masa Rasulullah SAW dan pada masa sahabat
adalah tidak jauh berbeda dengan kondisi sekarang jika dilihat secara universal.
Sebagai bukti dari pendapat ini, kaum wanita kefika itu sudah terlibat dengan
beberapa aspek sosial, masyarakat, ekonomi dan lainnya. Bahkan dalam hal

pendidikan pun mereka tidak mau tertingga!

Dipertegas dengan pandangan ajaran Islam, bahwa kedudukan
perempuan tidak sebagaimana diduga atau dipra kickan sementara masyarakat.
Ajaran Islam pada hakekainya memberikan perhatian yang sangat besar serta
kedudukan terhommat kepada perempuan. Muhammad Al-Ghazali, salah seoran
r lslam kontemporer berkebangsaan Mesir, menulis:"Kalau kita
mengembalikan pandangan ke masa sebelum seribu tahun, maka kita akan
menemukan perempuan menikmati keistimewaan dalam bidang materi dan
sosial yang tidak dikenal oleh perempuan-perempuan di beberapa benua.
ohka itu lebih baik dibandingkan dengan keadaan
perempuan-perempuan Barat dewasa ini. "

Dari beberapa nama wanita yang telah bemeran sebagai mana menurut

pendapat di atas, penulis dapat memaparkan di antaranya ialan:

% Muhammad Al-Ghazali, Allsiam Wa At-Tagat Al-Mu afalat (Kairo: Dar Al-Kutub Al-
Hadisah, 1964), h. 133
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1. Khadijah Binti Khuwailid
Khadijah adalah seorang janda yang kaya raya, cantik dan terhormat di
kalangan quraisy. Dalam menjalankan bisnisnya yang begitu luas, ia dibantu

oleh ayahnya Khuwailid dan sejumiah asisten yang jujur. Setelah perkawinannya

dengan Muhammad, Khadijah tetap memegang kendali bisnisnya sendiri. Dalam
menjalani hidupnya dengan Nabi, ia sadar bahwa suaminya adalah pemegang

sebuah misi penting yang harus diselesatkanriya dengan seluruh daya upaya.

Dalam menyampaikan misi risalah Islam dar Allah SWT, Rasulullah
selalu mendapatkan perlawanan dari masyaraleat Mekah ketika itu. Ketika suku
Quraisy terus menentang dan menyakitinya, Khadiiah selalt membantu di
belakangnya sembari menghembuskan  kepercayaan ke dalam dirinya dan

1 S L

menguatkan tekadnya. Begitu pula ketika Rasu! mengalami kiisis spititua

terhentinya wahyu langit, sampai-sampai ia diliputi ketakutan hebat dan pulang
ke rumah dengan menggigil kebingungan Khadijah dengan penuh kesabaran

sigap menenangkan hatinya sembati memberikan kepercavaan kepada Nabi

bahwa wahyu akan turun kembali, sebab Allah memiih dirinya sebagai

s 96
seseorang yang mengusung risalah kerasulan.

— P
hanya berperan sebagai isteri semawa, meiai

—~

dan teman dalam suka maupun duka. Begitu

% Muhammad As-Sayim, Ma vanfau Li An-Nisa Fi Al-Hayat Wa Al-Mamat, terj.

Muhammad Misbah, Yang bermanfaat Bagi Wanita Di Dunia Dan Akhirat {Jakarta: Najla Press,

2005), h. 174
* Ibid, h.175

.,
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Aa]am f“\"!“\! Lanahiliiz

diri sebagai seorang tokoh sejarah vang terkumpul dalar rinya kapabilitas

hovrani

. S 3 S ST i r tral i
kemampuan, keimanan dan keberanian menanggung dernita. Khadijah telah

aiti

dan ketertindasan yang dialami oleh suam

Fatimah Az-Zahra

7 gy 2% RN I avida Tl ¥
i tauiadan wanita isiam. ia

alah model

Fatimah Az-Zahra ad

depan barisan jihad dalam berdakwah. la juga setia mendampingi ayahnya

dalam mengarungi serangkaian peperangan G kalimat Allah da

rsama teman-temannya,

Ummu Hani', Rafidah, Asma’ dan lainnya, membantu para tentara yang

empuran. Mereka mengobati tentara yang terluka dan

mengobarkan semangat tekad baja tentara muslim dalam memerangi pasukan

musyrik. Fatimah seperti layaknya wanita-wanita lain, ia mengerjakan sendiri

seluruh pekerjaan rumah, dari menggiling gandum dengan alat penggiling

tangan, menyiapkan makanan hingga mencuci pakaian.
Asma Binti Abu Bakar

la lahir tahun 27 sebelum Hijriyah, sepuluh tahun lebih tua dari Sit

Aisyah. Sedangkan saudara kandungnya vang seavah dan seibu adalah
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7 Ibid. h.177-178
% Ibid h. 109-180
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Walid yang mampu membangkitkan semangal juang paia mujahidin yang
sedang menurun atau karena terpukul mundur, sehingga mereka kembali
bersemangat dan semakin mengokoh. i

Ketika Allah mengizinkan Rasu! SAW untuk memerintahkan sahabat-

PR
Rl

sahabamya agar berhiirah ke Habasyah (Ethiopia sckarang) demi menghindari

q)

tokanan kaum quraisy, juga saat beliau menuju ke Yatsrib untuk membangun
dakwah di tanah vang hebas, menyatikan hati kabilah-kabilah yang heterogen

sebagaimana ayahnya, Asma’ tetap sefia menyokong N bi SAW dengan segala

‘b"“ i vvb\a-ﬁ-‘

ketulusan dan totalitas.

Asma’ adalah wanita yang memiliki sifat dermawan, pemurah dan empati

..... 1§87 18

kemanusiaan vang tinggi. la tidak pemah menyimpan sesuatu untuk hari esok

dan tidak pemah pula bakhil dengan harta. la akan langsung mengq makannya

Y 1)
Ng mMeng@unacaniiya

untuk membebaskan budak, meringankan penderitaan orang papa dan
b T ki+ 100
mengobati orang sakit.
4. Qatrunnada
Ummu Al-Mugtadir bemama asli Qatrunnada, bukanlah sosck wanita
vang dilalui begitu saja oleh ahli seiarah tanpa memanifestasikan sebuah entitas
agung di dalamnya yang memiliki kepribadian dan tanggungjawab dalam

menyebarkan ilmu dan kesadaran, dan memegang kendali perjuangan menuju

kebebasan dan kedaulatan. la memiliki kharisma spirtual di samping

? Ibid h. 184
10 bid h. 185-187
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intelektualitas, pemikiran dan wawasan. Dari padanyalah ia menghimpun
kekuatan terbesar dan terkaya, sebuah kekuatan yang mampu mengangkat citra
perempuan yang berkuasa di tengah rakyatnya dari kepasifan menjadi sebuah
kesatuan aktif yang terpengaruh dan mempengaruhi perasaan rakyat, hukuim-
hukum mereka, masa depan dan nasib mereka sehingga mereka mau bersatu
padu mengawal pemerintahan, bersolidaritas dan berkorban demi keagungan
negara dan kebesarannya. Sebagaimana yang dikenal dalam sejarah, Ummu Al-
Mugtadir adalah seorang cendekia, sastrawati dan ahli fikih. Sesuai dengan
kefinagian pengetahuan dan penguasaan imunya serta keluhuran visinya,
majelis pengajiannya pun selal: dipenuhi dengan tokoh-tokch
dalam bidang seni dan sastra serta menyamudra dalam bidang fikih.™

la menikah dengan Khalifah Al-Mu'tadhid setelah ia berhasii menguasai

kembali Mesir. la pun menjadi pilar penyokong dan pendukung terbaik di sisi
suaminya. Namun manifestasi kekuatan pribadi dan ketegasan obsesinya baru
benar-benar terlihat pada saat tampuk kekhilafahan diserahkan pada anaknya

(Khalifah Al-Mugtadir} yang menggantkan kakaknya Al-Muktafi. la menjadi

Khalifah pada usia 13 tahun dengan warisan kondisi kerajaan yang dipenuhi

=

colama 1 = 1 o~ 3 2o b

beragam fitnah, huru-hara dan peperangan se selama 15 tahun, sehingga jazirzh
i - _— H |

Arab dan sebagian Syam kala itu oeru
gersang. Huru-hara dan peperangan ini juga melemahkan kuku Khalifah

; B it e g i s pasideed
Seningga negaia Bizantium Oerani menyerang peroata

' mbid, 1,190
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saal geniing inilah, ketokohan ibunda khalifah yang bemama asli Qatrunnada
tampil mengemuka. la atasi krisis ekonomi yang melumpuhkan perekonomian

1 2 1
i

negara dan rakyat dengan proyek-proyek kerja.
dan ia gerakkan angkatan perang negara untuk memerangi musuh hingga terusir
keluar dari tanah-tanah Arab. Kendali ini baru ia serahkan pada putranya ketka
ia beranjak dewasa. la pemimpin lembaga peradilan, ia hapuskan berbagai
macam fndak kezaliman yang menimpa rakyat. la menerima delegasi-delegasi
dan duta-duta kerajaan lain. la juga selali mengadakan pengkajian imiah yang
dihadiri oleh para ulama dan penyair.'®

Ummu Al-Mugtadir telah memberikan andil besar dalam mendorong
kerja pada berbagai sektor atau bidang. la dirikan sekolah-sekolah dan rumah

sakit. Anggaran rumah sakitnya yang bemama Al-Mugtadiriyah kenen mencapai

7000 Dinar pertahun.'®

5. Hayat Ai-Biibisi i
Di tengah malam kelam vang diselubungi oulita dan  kesedihan,

lubungi kobaran api dan kepedihan, Hayat
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lengannya agar ia bebas bergerak di antara korban luka-luka selama

onijalankan tugas kemanusiaannya. Hayat bertolak kesebuah perkampungan,

R S e

ia memikirkan gadis-gadis kampung yang telah

tepatnya kampung Dior Yasin, ia m

102 Ihld h ]ql
" fbid, h. 192



65

dilatihnya untuk melalukan pertolongan pertama pada kecelakaan. Mereka
tentunva juga bangun seperti dirinya untuk menjalankan tugas dan mengobati

korban luka-luka.'™

C Keh!‘.;:;..u— ?'i‘ midhm MAerrmfican e Fon Fmom o mim
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Pada saat zaman telah berubah, dan berbeda dengan kondis

i zaman
sebelumnya. Hal ini karena dapat dibuktiken dengan berkembangnya peran
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Bersamaan dengan beranjutnya
perkembangan tersebut, maka peranan wanita juga ikut berkembang, baik dalam
kegiatan agama, sosial masyarakat, keilmuan dan lainnya. Begitu pula kaum
wanita di Indonesia, mereka mempunyai peran seperti halnya wanita-wanita di

negara lain jika kita melihat fenomena seperti di atas. Peran dan kedudukan

wanita menurut penulis, saat ini bertambah jelas adanya dengan maraknya

1

lahan aktifitas kehidupan. Hanya saja vyang menjadi permasalahan dan

perdebatan tentang hak-hak wanita karena adanya tuntutan beberapa kel

CHEI$51818] .4
wanita yang menuntut disamakannya hak-hak mereka sama dengan hak-hak

kaum lelaki secara keseluruhan dan tanpa bates.

Peranan seseorang, bailk yang dilakukan pria maupun wanita, tidakiah

. . s W TP, | &Y
mungkin dilaksanakan dengan baik kalau fidak jelas kedudukan orang yang

bersangkutan dalam suatu pola kehidupan tertentu. Sebab kedudukan adalah
tempat yang diduduki oleh seseorang dalam pola tertentu itu. Seseo

Livaa

mungkin saja mempunyai berbagai kedudukan, karena ia ikut serta dalam

" Ibid, h. 192




betbagal pola kehidupan imasyaraket. Ini berarti bahwa kedudukan menunjuk

Sefiap manusia yang menjadi warga masyarakat senantiasa mempunyai

kedudukan tertentu dan berperan menurut kedudukannya »

Dalam scjarah periuangan kaum wanita Indonesia. kita juga mengenal

tokoh-tokoh wanita seperti R.A. Kartini, Dewi Sartika, Rasuna Said,

Nyi Ageng Serang, dsb. Mereka memperjuangkan hak-hak wanita untuk

dapat memperoleh pendidikan yang setara dengan pria. Di bidang lain,
ada wanita yang berjuang merebut kemerdekaan seperi Cut Nyak Dien,

Maria Tiahahu, Yolanda Maramis, dan lain sebagainya. Organisasi wanita juga

I

telah lama ada sebelum kemercekaan.

ahkan nada 22 Desember 1028 mereka

i LA TSTL . A &Sy LLITATS

UJ

mengadakan kongres pertama. Kini, di era PJP ll, terdapat 66 unit organicasi

wanita yang berhimpun dalam Rowaii {Kongres Wanita Indonesia).!®

Poranan kaum wanita di dalam sejarah Indonesia sebenamya sangat

n tidak kalah jasanya seperti kaum pria. Tapi mungkin karena

b rd
CAG Gy I

kebanyakan sejarah ditulis oleh kaum pria, maka peran kaum wanita sering kali

dimarginalkan. Padahal bila mendengar cerita-cerita dari sejarah 'altematif, kaum |

wanita banyak berperan secara fisik dalam perang kemerdekaan Indonesia,
seperti menyelundupkan granat tangan dan senjata api di dalam bakul

jinjingannya, langsung ke kantong-kantong kekuatan perjuangan rakyat. Atau,

m
3
X
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105 Muhammad Daud Ali, Lembaga-lembaga Isiam Di Indonesia (Jakarta:

Grafindo Persada, 1995), h. 197
1% www. Republika. Com.



{ Suara Ibu Peduli tahun 1998, yang

susu dan bahan kebutihan pokok,

: 17
mereka tanpa men )

Beberapa peran perempuan dalam kebangsaan Indonesia antara lain

adalah:

1. Gerakan Suara Ibu Peduli yang dimotori Ibu Karlina Leksono pada tahun

[SONC pada 2hun

1998 mengawali Gerakan Reformasi yang menjatuhkan Re n Orde
Baru. Ini dimungkinkan karena energi wanita cukup kuat untuk memicu
suatu gerakan.

Wanita telah teruji lebih tahan

hidup.

Wanita lebih punya waktu dan peran dalam mendidik seorang anak
sehingga pengertian “budi pekerti” berdasarkan pancasila jangan hanya
didoktrinkan tapi dijadikan pedoman hidup bagi sang anak kelak.
Wanita sebenamya bisa berperan dalam menyebarkan
kebangsaan lewat pengajian maupun arisan.

Dalam Sejarah Budaya Nusantara, di jaman Sanjaya, muncul

istilah
Mataram, Bende Mataram yang berarti lbu Pertiwi. Istilah ini muncul
karena kecintaan pada negara disetarakan dengan kecintaan pada
seorang Ibu, seorang wanita.

Karena hal-hal ini, diharapkan wanita Indonesia tidak merasa minder dan

bersedia berperan aktif dan nyata, serta bersatu dengan segala elemen

masyarakat lainnya dalam meuniudkan Indanesia Jaua 1%

"7 wuw National Integration Movement,

"% Ibid
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Di Indonesia, wanita juga adaleh urusan negara, sehingga peran serta

b NIV NAancan Anarmilrsian
wanita berkembang mencakup peran ideclogi negara. it

Ttk
e e Wania

inheren dengan kepentingan negara. Dalam arti kedudukan wanita di

LAl
Indonesia, wanita  kaya, miskin, profesional atau  tradisional,
dianggap penting dan terhormat. Hal ini puny a implikasi sangat luas karena

secara politis dan juga kultural, wanita Indonesia terakumulasi dalam proses dan
praktik politik kenegaraan. Namun, dalam proses menegara yang menyertainya
tersimpul secara ideologis bahwa sesungguhnya wanita tidak mutlak tercakup
dalam program dan kebijakan negara. Wanita yang

tereksploitasi  baik  ekonomi,  politis, ~dan kultural, wanita  yang

mengalami segregasi, depolitisasi, adalah muatan yang berkaitan dengan

. 109
tidak mutlaknya cakupan kiprah wanita dalam kebijakan negara

1% sww. Republika.Com.




BAE IV

A. MU Sejarah, Fungel Dan Peranan Uomisi Fatwa
1. MUI Dan Sejarah

a. Sejarah Tentang MUI

Majelis Ulama Indonesia yang berdiri pada tanggal 17 Rajab 1395 Hiiriah
bertepatan dengan tanggal 26 juli 1975 Miladiyah adalah rahmat Allah SWT
kepada bangsa Indonesia yang patut disyukuri. Majelis Ulama indonesia hadir ke
pentas sejarah ketika bangsa Indonesia tengah berada pada fase kebangkitan
kembalisetelah selama tiga puluh tahun sejak kemerdekaan energ

_____ 1
311

bangsa
terserap dalam perjuangan politik baik di dalam negeri maupun di dalam forum
intemasional sehingga kurang mempunyai kesempatan untuk membangun

menjadi bangsa yang maju, dan berakhlak mulia. "’

Majelis Ulama Indonesia didirikan sebagai hasil dari pertemuan atau
musyawarah para ulama, cendekiawan dan zu'ama yang datang dari berbagai
penjuru tanah air. Antara lain meliputi dua puluh enam orang ulama yang
mewakili 26 Propinsi di Indonesia, 10 orang ulama yang merupakan unsur dari
ormas-ormas lslam tingkat pusat, yaitu: NU, Muhammadiyah, Syarikat Islam,
Perti. Al-Washliyah, Math'laul Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan al lttihadiyyah, 4
orang ulama dari Dinas Rohani Islam, AD, AU, AL dan POLRI seita 13 orang
tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan. Dari musyawarah
tersebut, dihasilkan adalah sebuah kesepakatan untuk membentuk wadah
tempat bermusyawarahnya para ulama. zuama’ dan cendekiawan muslim, yang
tertuang dalam sebuah “PIJAGAM BERDIRINYA M T " yang ditandatangani oleh

|‘|l\

www mui.or.id.
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seluruh peserta musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah Nasional
Ulama 1™

Ulama di Indonesia menyadari dirinya sebagai pewaris tugas-tugas para
nabi (warasatul anbiya’) pembawa risalah llahiyah dan pelanjut misi yang
diemban Rasulullah Muhammad SAW. Mereka terpanggil bersama sama Zuama’
dan cendekiawan muslim untuk memberikan kesaksian akan peran kesejarahan
pada perjuangan kemerdekaan yang telah mereka berikan pada masa
penjajahan, serta berperan aktif dalam membangun masyarakat dan
mensukseskan pembangunan melalui berbagai potensi yang mereka miliki dalam
wadah Majelis Ulama Indonesia. Ilkhtiar-ikhtiar kebajikan dilakukan Majelis
Ulama Indonesia senantiasa ditujukan bagi kemajuan agama, bangsa dan negara
baik pada masa lalu, kini, dan mendatang.

Para ulama, zuama’ dan cendekiawan muslim menyadari bahwa terdapat
hubungan timbal balik yang saling memerlukan antara Islam dan negara
Indonesia. Islam memerlukan negara Indonesia sebagai wahana mewujudkan
nilai-nilai  universal lslam seperfi keadilan, kemanusiaan dan perdamaian,
sedangkan negara Indonesia memerlukan Islam sebagai landasan bagi
pembangunan masyarakat yang maju dan berakhlak. Oleh karena itu,
keberadaan organisasi para ulama, Zuama’ dan cendekiawan muslim adalah
suatu konsekuensi logis dan prasyarat bagi berkembangnya hubungan untuk
kemaslahatan seluruh rakyat Indonesia.

Karena umat Islam adalah bagian terbesar dari bangsa Indonesia, maka
wajar jika umat Islam memiliki peran dan tanggung jawab terbesar pula bagi
kemajuan dan kejayaan Indonesia di masa depan. Namun, adalah suatu hal
yang tidak boleh dinafikan bahwa umat Islam masih menghadapi masalah
intemal dalam berbagai aspek kehidupannya, baik sosial, pendidikan, kesehatan,
kependudukan, ekonomi, dan politik.

"' Prodjokusumo, 20 Tahun..... h. 13




Di sisi lain, umat Islam Indonesia menghadapi tantangan global yang
sangat berat. Antara lain, dominasi Barat dengan ideclogi liberalisme kapitalisme
yang berpangkal pada sekularisme dengan sistem politk dan sistem ekonomi
yang sering dipaksakan berlaku di negeri-negeri lain, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang depat menggoyahkan batas etika dan
moral serta budaya global yang didominasi Barat dan bercirikan pendewaan dir,
pendewaan kebendawaan diri, pendawaan kebendawaan, dan pendewaan nafsu
syahwatiyah yang potensial melunturkan aspek religiusitas masyarakat serta
meremehkan peran agama dalam kehidupan umat manusia.

Lebih dari pada itu, kemajemukan dan keragamaan umat lsiam dalam
alam pikiran keagamaan, organisasi sosial, dan kecenderungan aliran dan
aspirasi politik selain dapat merupakan kekuatan, tetapi juga sering menjelma
menjadi kelemahan dan sumber pertentangan di kalangan umat Islam sendiri.
Sebagai akibatnya, umat Islam terjebak ke dalam egoisme kelompok (ananiyah
hizbiyah) yang berlebihan dan kehilangan peluang untuk mengembangkan diri
menjadi kelompok yang tidak hanya besar dalam jumlah tetapi juga unggul
dalam kualitas. Oleh karena itu, adanya kepemimpinan umat Islam yang bersifat
kolektif merupakan kewajiban (wajib alimamah), seperti adanya suatu
organisasi yang menjadi wadah silaturahmi merupakan suatu kebutuhan

mendesak bagi persatuan, kesatuan, dan kebersamaan umat Islam.

Sejalan dengan perkembangan dalam kehidupan kebangsaan pada era
reformasi dewasa ini yang ditandai dengan adanya keinginan kuat untuk
membangun suatu masyarakat Indonesia baru yang adil, sejahtera, demokratis
dan beradab, maka adalah suatu keharusan bagi Majelis Ulama Indonesia untuk
meneguhkan jatidiri dan itikad dengan suatu wawasan untuk menghela proses
perwujudan peradaban Islam di dunia, dan khususnya perwujudan masyarakat
indonesia baru, yang tidak lain adalah masayarakat madani {khair al-ummah)
yang menekankan nilai-nilai  persamaan manusia (al-musawah), keadilan
(al-‘adalah), dan demokrasi (syara). Majelis Ulama Indonesia adalah wadah atau

majelis yang menghimpun para ulama,zuama’ dan cendekiawan muslim
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Indonesia untuk menvatukan gerak dan langkah-langkah umat Islam Indonesia

dalam mewnijudkan cita-cita bersama.*?

b. Visi Dan Misi
1). Visi

Terciptanya kondisi  kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan
kenegaraan yang baik sebagai hasil penggalangan potensi dan partisipasi umat
Islam melalui aktualisasi potensi Ulama, zuama, aghninya’ dan cendekiawan
muslim untuk kejayaan Islam dan umat Islam (izz al-islam wa al-muslimin), guna
perwujudan. Dengan demikian maka posisi Maielis Ulama Indonesa adalah
berfungsi sebagai Dewan Pertimbangan Syariat Nasional, guna mewujudkan
Islam yang penuh rahmat (rahmatan li al-‘alamin) di tengah kehidupan umat

manusia dan masyarakat Indonesia khususnya.

2). Misi

Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan lslam secara efekif,

sehingga mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam menanamkan

dan memupuk agidah Islamiyah, serta menjalankan syariah Islamiyah, dan

menjadikan ulama sebagai panutan dalam mengembangkan akhlak karimah

agar terwujud masyarakat yang khair al-ummah.

¢. Orientasi Berdirinya MUI

Majelis Ulama Indonesia mempunyai sembilan orientasi perkhidmatan,

vaitu:

1). Diniyah

12

www.mui.or.id.
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Majelis Ulama Indonesia adalah wadah perkhidmatan yang mendasari

man nd s e

semua langkah dan kegiatannya pada nilai dan ajaran Islam. Karena Islam
adalah agama vang berdasarkan pada prinsip tauhid dan mempunyai ajaran

yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.
2). Irsyadiyah

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah perkhidmatan dakwah wal irsyad,

amar makruf dan nahi munkar dalam arti yang seluas-luasnya. Setiap kegiatan
Majelis Ulama Indonesia dimaksudkan untuk dakwah dan dirancang untuk selalu

berdimensi dakwah.
3). ljabiyah

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah perkhidmatan 7abivalr yang
senantiasa memberikan jawaban positif terhadap setiap permasalahan yang
dihadapi masyarakat melalui prakarsa-prekarsa kebajikan {amal sdlih) dalam
semangat berlomba dalam kebaikan (fastabiq al-khairat).

4). Hurriyah

Maijelis Ulama Indonesia adalah wadah perkhidmatan independen yang
bebas dan merdeka serta tidak tergantung maupun terpengaruh oleh pihak-pihak
lain dalam mengambil keputusan, mengeluarkan pikiran, pandangan dan

pendapat.
5). Taawuniyah

Majelis Ulama Indonesia adalah wadah perkhidmatan yang mendasari
diri pada semangat tolong menolong untuk kebaikan dan ketakwaan dalam
membela kaum dhu'afa untuk meningkatkan harkat dan martabat sera derajat
kehidupan masyarakat. Semangat ini dilaksanakan atas dasar persaudaraan di
kalangan seluruh lapisan golongan umat Islam. Ukhuwah Islamiyah ini
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persaudaraan kebangsaan (ukhuwwah wataniyah) sebagai bagian integrel
bangsa Indonesia dan memperkukuh persaudaraan kemanusiaan (ukhuwah
basyariayah) sebagai anggota masyarakat dunia.

6). Syuriyah

Majelis Ulama Indonesia adaleh wadah perkhidmatan yang menekankan
prinsip musyawarah dalam mencapai permufakatan melalui pengembangan
sikap demokra<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>